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PRAKATA

Buku Dasar-Dasar Statistik ini dibuat sebagai peto dalam
pengolahan data-data statistik pada suatu pemnelBiaku ini diharapkan dapat
membantu mahasiswa dalam pengolahan data-datatpendPokok bahasan
dalam buku ini memegang peranan penting dalansskati

Materi dalam pembahasan buku ini mulai dari petayastatistik,
ukuran pemusatan, ukuran penyebaran dan juga plitdslgang akan menjadi
landasan bagi statistik inferensial, sehingga dapetjadikan perhatian yang
cukup.

Semoga buku ini dapat bermanfaat untuk kita semua
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BAB |
PENGANTAR STATISTIK

A. Pengertian Statistika dan Statistik

Statistika atau disebut juga sebagai metoda $katistempunyai
peranan yang sangat penting dalam kehidupan marussng lingkup statistik
yang mulanya hanya menyangkut urusan pemerintatsanregara, sekarang
sudah berkembang luas kebidang-bidang lain seépertanian, Biologi, Bisnis,
Kimia, Komunika, Ekonomi, Pendidikan, Elektronike#okteran, Fisika, [Imu
Politik, Psikologi, Sosiologi, dan sejumlah bidalmgu lain dan rekayasa
1. Statistik Dan Statistika

Pengertian statistika adalah suatu ilmu yang méampaabang dari
matematika yang pada dasarnya bukan mengemukakaratia fakta-fakta,
tetapi merupakan ilmu kira-kira yang hanya menggtabbagian dari populasi
namun membicarakan keseluruhan populasi (Danangyo8un 2013).
Sedangkan pengertian dari Statistika adalah ilmmg y@empelajari cara-cara
mendeteksi suatu objek, mendeskripsikan objeknaamganalisis setiap aspek-
aspek yang mempengaruhi objek, untuk dismpulkararaedmiah tentang
keberadaan objek, sebagai pedoman sains atau peifegakeputusalfSiregar
,2013)

Statistik digunakan pula untuk menyatakan ukurdvagei wakil dari
kumpulan data mengenai suatu hal. Ukuran ini didapedasarkan perhitungan
sebagian kumpulan data tentang persoalan tersélisal diselidiki 100
mahasiswa dan dicatat tinggi badannya, lalu dibittata-ratanya misal 155,8
cm, maka rata-rata 155,8 cm dinamakan statistbka diari 100 mahasiswa
tersebut terdapat 10 % mahasiswa yang tinggi badatebih dari 169 cm,
maka nilai 10% itu dinamakan statistik. Masih bdngantoh yang lain dan

dalam ukuran-ukuran lain yang merupakan statistik.



Statistika, yang diamaksud dengan statistik adaktgetahuan yang
berhubungan dengan cara-cara pengumpulan faktagolsdan serta
penganalisisannya, penarikan kesimpulan serta patiaabukeputusan yang
cukup beralasan berdasarkan fakta dan penganaligsa dilakukan.

Ada dua jalan untuk mempelajari Statistika, pertayadiu statistika
matematis atau statistika teoritis, yang dibahaarariain mengenai penurunan
sifat-sifat, dalil-dalil, rumus-rumus, menciptakamodel-model dan segi-segi
lainnya lagi yang teoritis dan matematis. Kedua peajari statistika semata-
mata dari segi penggunaannya, penerapan, aturematwmus-rumus, sifat-
sifat dan sebagainya yang telah diciptakan oletisBka teoritis. Jadi disini
tidak dipersoalkan bagaimana didapatkannya rumusisuatau aturan-aturan,
melainkan hanya dipentingkan bagaimana cara-caaa atetoda statistika
digunakan, dan ini pulalah yang dibicarakan dalakulpegangan kuliah ini.

Statistika dapat dibedakan dalam dua bidang magatdéok yang
pertama, Statistika Deskriptif déscriptive statistic) yaitu bidang ilmu
pengetahuan statistika yang mempelajan tata-cargupgnan dan penyajian
data yang dikumpulkan dalam suatu penelitian, fdgan ini hanya berusaha
melukiskan, menggambarkan atau memerikan dan maligjarkelompok tanpa
membuat atau menarik kesimpulan tentang kelompo§g igbih besar.

Kedua, Statistika Induktifijductive statistics) atau statistika inferensial
yaitu bidang ilmu pengetahuan statistika yang meéajgre tata cara penarikan
kesimpulan-kesimpulan mengenai keseluruhan populasiasarkan data yang
ada dalam suatu bagian dari populasi tersebut.

2. Fungsi dan Peranan Statistika

Peranan dari statistika

a) memungkinkan pencatatan secara lengkap dari dageljogikan

b) memampukan seorang peneliti untuk bekerja secarauten dari awal
sampai akhir

c) menyediakan cara-cara meringkas data kedalam beydnky lebih

banyak artinya dan lebih gampang mengerjakannya
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d) memberikan landasan untuk meramalkan secara ilmiahtang
bagaimana sesuatu gejala akan terjadi dalam kekaliglisi yang telah
diketahui

e) memungkinkan peneliti menganalisa, menguraikan tsedldbat yang
kompleks dan rumit yang tanpa statistic akan mesapgersoalan yang
membingungkan serta kejadian yang tak teruraikan

Fungsi dari statistika

a) Menggambarkan data dalam bentuk tak tentu

b) Menyederhanakan data yang komplek menjadi data yamglah
dimengerti

c)  Merupakan teknik untuk membuat perbandingan

d)  Menentukan tingkat hubungan atau peranan antabiari

e)  Mengukur besar besaran variable

3. Populasi Dan Sampel

Penarikan keslinpulan tentang suatu persoalan jelag diteliti akan
diberlakukan terhadap keseluruhan kelompok yangh lddesar dari yang
dieteliti. Untuk menarik kesimpulan diperlukan dgiandukung, sedangkan
dalam penelitian data dapat dikumpulkan dengarcdtePertama. Semua yang
terlibat beserta karakteristiknya yang diperlukditeliti atau dijadikan obyek
penelitian. Kedua. Sebagian yang terlibat saja yhtedjti. Cara pertama adalah
penelitian dilakukan secara sensus, sedangkankedrsa penelitian dilakukan

cara sampling.

TOTAL POPULATION SAMPLE POPULATION

l’ h"ﬂ if"mh il
\ ¥ i \# " ﬁ'ﬁ.
#ety wf PR / \It ¥
‘\!f ' 'i* t hey m / =

Gambar 1.1 Contoh Populasi dan Sampel



Dilakukan secara sensus apabila setiap anggotk tietkecuali, yang
termasuk didalam sebuah populasi dikenai peneldtam penelitian populasi
dan dilakukan sampling apabila hanya sebagiandsajgpopulasi yang diteliti.
Dalam melakukan sampling, sampel itu harus reptasemdalam arti segala
karakteristik populasi hendaknya tercerminkan plalam sampel yang diambil.

Sensus tidak selalu dapat dilakukan mengingat pspulyang
beranggotakan tak hingga atau berukuran tak hinggpulasi terhinggapun
sensus tidak selalu dapat dilakukan, misal menginaiahal tidak praktis, tidak
ekonomis kekurangan biaya, waktu terlalu singkatelidian tidak memuaskan
adanya percobaan yang sifatnya merusak dan laitagya Untuk sampling
harus dilakukan dan sampel harus diambil. Data stampel dikumpulkan lalu
dianalisis kemudian dibuat suatu kesimpulan yaiggrebralisasikan terhadap
seluruh populasi.

Nilai-nilai olahan data sampel disebut sebagaiistiiat Keterkaitan
antara sensus dan survei beserta hasil-hasilnyg gaangkum pada tabel
berikut

Cakupan Aktivitas Hasil Nilai-nilai operasional
data
Populasi Sensus Parameter Mean Populasi (1), Riopor

populasi (P), Beda Mean
populasi (u1- u2), Beda
proporsi (P1-P2)

Sampel Survei/ObservasiStatistika | Rerata sampel (X), Proporsi
sampel P ), Beda Rerata
sampel (X1-X2), Beda
proporsi sampelR1—=P2)

B. Kebutuhan Terhadap Statistik
Merupakan suatu fakta bahwa statistik dapat membdalam berbagai

hal antara lain:



1. Menjabarkan dan memahami suatu hubungan,
2. Mengambil keputusan yang lebih baik, dan

3. Menangani perubahan.

Penjabaran Hubungan Antar Variabel

Contoh berikut mengilustrasikan kebutuhan anaitaistik untuk memahami

hubungan-hubungan tersebut:

1)

2)

3)

Seorang wiraswasta, dengan mengumpulkan data pstadapgan biaya,
dapat membandingkan hasil pengambilan atas invegta@surn on

investment) dalam suatu periode dengan data dariodgeperiode

sebelumnya. (Sejumlah keputusan mungkin sangaartergg pada hasil
perbandingan ukuran tersebut.)

Seorang petugas pemerintah atau kesehatan madydapia menghasilkan
kesimpulan mengenai hubungan antara merokok dan/dtagkat

kegemukan dan sejumlah penyakit dengan menerapkaik tstatistik pada
sejumlah data masukan. (Kesimpulan ini dapat merabgada keputusan
yang mempengaruhi jutaan manusia.)

Seorang peneliti pemasaran dapat menggunakan prostatistik untuk

menjabarkan hubungan antara permintaan suatu prdengan sejumlah
karakteristik seperti pendapatan, ukuran keluaya kbmposisinya, usia,
dan latar belakang etnik konsumen suatu produldd@arkan hubungan ini,
kegiatan periklanan dan distribusi dapat diarahkzada kelompok-
kelompok yang mewakili pasar yang paling mengurkang

Alat Bantu Dalam Mengambil Keputusan

Seorang administrator dapat menggunakan stateiggai alat bantu untuk

menghasilkan keputusan yang lebih baik dalam Kepastian. Merencanakan

merupakan suatu hal dalam memutuskan sebelumngagsaian tindakan di

masa yang akan datang oleh karena itu, perencataarkeputusan didasari

oleh perkiraan tentang kejadian-kejadian dan/atdauihgan-hubungan di masa

yang akan datang.



D. Metodologi Pemecahan Masalah Secara Statistik
Langkah-langkah dasar dalam pemecahan masalala statstik adalah:

1) Mengidentifikasi masalah atau peluang

2) Mengumpulkan fakta yang tersedia

3) Mengumpulkan data orisinil yang baru

4) Mengklasifikasikan dan mengikhtisarkan data

5) Menyajikan data dan Menganalisis data
E. Syarat Data Yang Baik

Data yang salah, apabila digunakan sebagai dasagr fpembuatan
keputusan, akan menghasilkan keputusan yang sBkxisyaratan data yang
baik, antara lain, objektif, representative (mewgkmemiliki kesalahan baku
yang kecil, tapat waktu, dan relevan.

F. Data dan Skala
1. Data Statistik

Keterangan atau fakta mengenai sesuatu persoalsan miembentuk
kategori, misalnya lulus, turun, rusak, baik, sepgwuas, berhasil, gagal, dan
sebagainya, atau berbentuk bilangan.Kesemuanyalim@makan data atau
lengkapnya data statistik. Data yang berbentulnbda disebut data kuantitatif,
harganya berubah-ubah atau bersifat variabel. Ddainya, dikenal dua
golongan kuantitatif yaitu: data diskrit dan datanfinu. Hasil menghitung atau
mengambil merupakan data diskrit, sedang hasil ydjarrgn merupakan data
kontinu.

Contoh untuk data diskrit Keluarga Tn. Budi memmirgnak 5 anak laki-
laki dan 4 anak perempuan. Kabupaten Bantul sudahbangun 153 gedung
sekolah.

Contoh untuk data kontinu:
a) Tinggi badan seseorang; 156 cm, 163 cm atau 1%%,3 c
b) Luas daerah kotamadya Semarang Barat 21.74 km

c) Kecepatan mobil 60 km/jam



Data yang tidak berbentuk angka atau yang bukamtka#@f disebut dat
kualitatif, ini adahh data yang berbentuk kategori di atas, misalt,sghgal,
lulus dan sebagainya.
2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data banyak cara yang dapat dilakukaraedain
a. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu tehnik pengumpataryeing dilakuka
dengan cara engadakan tanya jawab, baik secara langsung matigai
langsung dengan sumber data. Wawancara langsudgkdia dengan orar
yang menjadi sumber data dan dilakukan tanpa @eeantedang wawance
tidak langsung, dilakukan terhadap seseorang yanigtai keterangan melalui
perantara, misal tentang kegiatan guru dalam prostsiar mengajar d¢
wawancara itu dilakukan dengan kepala sek

Gambar 2.Pengumpulan data dari wawanc
b. Angket (questionaire)
Angket dapatdipandang sebagai suatu tik pengumpulan data yang
banyak mempunyai kesamaan dengan wawancara, kecdalan
pelaksanaannya angket dilaksanakan secara tertddangkan wawance

secara lisan.



ANGKET MOTIVASI SISWA
TERHADAP PELAJARAN

Petunjuk :

1. Pada kuesioner im terdapat 36 permyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap
pernyvataan dalam kaitannya dengan materi pembelajaran yang baru selesai
kamu pelajari, dan tentukan kebenaranwya. Berilah jawaban wvang benar-
benar cocok dengan pilihanmu.

2. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan
kebenarannya., Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap
permyataan lain.

3. Bern tanda Check pada lembar jawaban yvang tersedia. dan ikuti petunjuk-
petunjuk lain yang mungkin diberikan berkaitan dengan lembar jawaban.

Terima kasih.

Keterangan Pilihan Jawaban :

5Ts = Sangat Tidak Setuju

TS o Tidak Setuju

s = Setuju

55 = Sangat Setuju

MNo Pernyataan | 8TS | TS 5 | S8
1 Pertama kali saya melihat pembelajaran ini.sava

percava bahwa pembelajaran ini mudah bagi sava. |
Pada awal pembelajaran. ada sesuatun yang menarik
bagi sava.

Materi pembelajaran ini lebih sulit dipahami daripada
vang sava harapkan.

(%]

LF¥]

Gambar 3.1 Data dari kuesioner / angket

c. Pengamatan (Obvervasi)

Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mekeyagegengamatan
terhadap obyek, baik secara langsung maupun taagsuing menggunakan
tehnik yang disebut dengan pengamatan atau obsemasnik ini banyak
digunakan, baik dalam penelitian sejarha (histprideskriptif ataupun
eksperimen  (experimental), karena dengan pengamatangsung

memungkinkan gejala-gejala penelitian
dapat diamati dari dekat.



3. Pengukuran dan Skala

Tidak semua pengertian teorithdoretical concept atau theoretical
construct) dapat diukur secara langsung.Misalnya bagaimarengokur
“kecenderungan politik” “integrasi”. Status sosia@konomi”, “inteligensi”,
“Kriminalitas” atau “tingkat integrasi?”

Untuk mengukur pengertian teori perlu mengoperadikam terlebih dahulu
pengertian tersebut. Operasionalisasi ini berbaiwa harus diusahakan untuk
memecah atau menguraikan pengertian teori dalamumid) dimensi
(dimension) yang bisa diukur. Misalnya:

a. Status sosial ekonomi (SEE): dimensi pendapatan diamensi

pekerjaan (profesional prestige)

b. Inteligensi: skor (score) dalam tes inteligensi g/aterdiri dari

beberapa soal, setiap soal merupakan satu dimensi.
1) Skala Nominal (Nominal Scale)

Skala nominal adalah jenis data berupa angka yangahberfungsi sebagai
simbol untuk tujuan kategorisasi. Ciri utama datiaaidalah mampu membuat
kategori.

Dengan kata lain, data ini mampu membedakan ad&deasatu dengan data
yang lain. Namun, angka dalam jenis data ini tidedmiliki nilai. Contoh data
nominal adalah Suku, Jenis Kelamin, dan Metode &jaran. Misalnya Data
jenis kelamin laki-laki diberi simbol dengan angkadan perempuan dengan
angka 2. Hal ini tidak berarti angka 1 lebih bai&ridpada angka, atau
sebaliknya. Karena angka di sini hanya berfungsagai simbol belaka untuk

membedakan jenis kelamin. Untuk lebih jelasnyatléh contoh di bawah ini:

Suku : Jawa (1); Sunda (2); Madura (3)
Jenis kelamin . Laki-laki (1); Perempuan (2)
Metode Pembelajaran : CLT (1); Convensional (2)

2) Skala Ordinal (Ordinal Scale)
Dalam suatu penelitian kadang-kadang peneliti ingieanyajikan hasil

pengamatannya dalam suatu urutan atau tingaktssal angkat dari seorang

9



anggota ABRI. Diklasifikasikan menurut pangkatny@ayor, kapten, lethan.
Dalam titik skala Kapten,mayor lethan dan laintgedapat urutan tertentu,
pangkat Kapten lebih tinggi dari Letnan, pangkatyMalebih tinggi dari
Kapten. Dengan demikian ada suatu orde atau utattantu dalam titik skala
(misal lebih tinggi, lebih rendah, lebih cerdaditketebal, lebih lunak) skala
semam ini dinamakan skala ordinal. Contoh lain :

Juara Lomba / Bola Volly

Semarang 01
Kendal 12
Ungaran 13

3) Skala Interval

Untuk menentukan apakah perbedaan pangkat atadidesiusosial, antara
Kapten dan Letnan sama dengan perbedaan pangkaa dtayor dan Kapten
adalah hal sulit. Dalam pengukuran pada skala artai perbedaan jarak atau
interval antara dua titik skala tidak diperhatik&@uatu skala dimana jarak
(interval) antara dua titik skala diketahui (disamgp pembedaan menurut
persamaan dan urutan titik skala diketahui (disapmpembedaan menurut
persamaan dan urutan titik skala), dinamakan skaédéaval. Jadi suatu skala
interval mempunyai semua sifat semua skala ordiligdmbah dengan sifat
khas, yaitu satuan skala (scale unit) atau sateagykuran ranking tersebut.
Contoh data interval adalah Motivasi belajar siswimtuk lebih jelasnya,
lihatlah contoh di bawah ini:

Motivasi belajar mahasiswa

Sangat Tinggi 14
Tinggi 13

Rendah 12
Sangat Rendah 01

4) Skala Rasio (Ratio Scale)
Tahun Masehi, dihitung dari titik orientasi tertenfaitu kelahiran Masehi

merupakan permulaan tahun Masehi atau tahun “)irtdfijrah. Dengan skala
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ini tidak dapat dikatakan bahwa tahun 2000 setilakehi dua kali lebih besar

dari tahun 1000 setelah Masehi, maka adanya sem&egamjilan dalam

deskripsi rasio disebabkan oleh karena titik nai garhitungan tahun dapat
dilihat secara sembarang atau sekehendak pefidiiti.nol yang tidak dipilih
sembarangan disebut murni atau asli. Jenis skalgadetitik nol yang murni

(natural origin) supaya ratio antara dua nilai akapa dapat ditentukan dengan

jelas, bernama skala rasio, misal mengenai panjeergt (bobot) daya tahan,

arus listrik. Skala rasio mempunyai kemampuan meken apakah dua rasio
antara dua pasangan tiitk skala sama atau tidak.

Contoh pengukuran level rasio:

1. HARGA: harga-harga buku teks mahasiswa memmpalata level rasio
dimana harga 0 rupiah menunjukkan tidak ada hdias gratis.

2. BOBOT: berat badan manusia merupakan data tes& dimana berat O
kg menyatakan tidak ada bobot.

3. Indeks persepsi korupsi (IPK): ketika belumadking, IPK yang
dikeluarkan oleh Tl masih dalam bentuk skor skdlalengan ketelitian 2
digit dibelakang koma, misalnya Yogyakarta dengdPK | 6.43,
Palangkaraya dengan IPK 6.10, Banda Aceh dengan SR dan
seterusnya Kendari dengan IPK 3.39, terkecil Kupengan IPK 2.97.

F. Soal Latihan
1. [STATISTIK dan PARAMETER] Indentifikasilah apakanilai (angka)
berikut sebagai parameter atau statistik.
a. Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) saat ini terdafi 150 perempuan
dan 350 pria.
b. Sebuah sampel mahasiswa dipilih diperoleh bahata-rata waktu
belajar mandiri mereka dalam seminggu adalah &2 |
c. Dalam tragedi Kapal Titanic, dari semua peramgp Titanic yang
berjumlah 2223 orang, ditemukan 706 orang selaradt saat kapal

tenggelam.
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2. [DATA KONTINU dan DATA DISKRIT] Bedakan apakahilai (angka
berikut) sebagai data kontinu atau data diskrit.
a. Gaji yang diperoleh oleh pekerja Indonesiaudir Inegeri mencapai
3.000.000,- rupiah setiap bulannya.
b. Dalam 1560 orang pria yang disurvey ditemuk8@o3dari mereka
adalah perokok aktif.
c. Suatu sampel terdiri dari sejumlah mobil, ditéem bahwa rata-rata

beratnya adalah 1500 kg.

3. [LEVEL PENGUKURAN] Tetapkan level yang palingpank (nominal,
ordinal, interval, rasio) untuk pengukuran berikut.
a. Tinggi badan pemain sepak bola.
b. Temperatur saat ini di dalam kelas.
c. Rating suatu acara televisi: “fantastik, badikup, kurang, tidak
diterima”.
d.  Nomor punggung pemain basket.
e. Nomor telepon pada buku telepon.
f.  Majalah konsumen yang memberikan rating: “dmst, reccomended,
not reccomended”.
Jelaskan perbedaan antara data dan informasi
Syarat apa saja dalam menentukan bahwa dsédote baik.
Jelaskan perbedaan antara data interval din ras
Pengertian dari statistika adalah ...

Mengapa semua bidang ilmu memerlukan ilmu Siea?

© ©® N o g &

Bagaimana cara agar data sampel dapat benar-bemewakili
(representatif) terhadap data populasi?
10. Mengapa dalam sebuah penelitian diperbolehlarmgambil sampel?

12



A.

BAB I
DISTRIBUSI FREKUENSI

Pengertian Distribusi Frekuensi
Data yang telah diperoleh dari suatu penelitiargyaasih berupa data

acak yang dapat dibuat menjadi data yang berkelkmm@otu data yang telah

disusun ke dalam kelas-kelas tertentu.Daftar yaegnat data berkelompok

disebut distribusi frekuensi atau tabel frekuenstiibusi frekuensi adalah

susunan data menurut kelas interval tertentu atanumt kategori tertentu
dalam sebuah daftar (Hasan, 2001).

Sebuah distribusi frekuensi akan memiliki bagiagia yang akan

dipakai dalam membuat sebuah daftar distribusi ukaki. Bagian-bagian

tersebut akan dijelaskan sebagai berikut (Hasa1,)20

1)

2)

3)

4)

Kelas-kelas (class) adalah kelompok nilai data agaiable dari suatu data
acak.

Batas kelas (class limits) adalah nilai-nilai yamgmbatasi kelas yang satu
dengan kelas yang lain. Batas kelas merupakan Isatas dari setiap

kelas, karena di antara kelas yang satu dengars kelag lain masih

terdapat lubang tempat angka-angka tertentu. Tetddpa batas kelas
untuk data-data yang telah diurutkan, yaitu: bkédas bawah (lower class
limits) dan batas kelas atas (upper class limits).

Tepi kelas disebut juga batas nyata kelas, yaitasbkelas yang tidak

memiliki lubang untuk angka tertentu antara kelasgysatu dengan kelas
yang lain. Terdapat dua tepi kelas yang berbedardakngertiannya dari
data, yaitu: tepi bawah kelas dan tepi atas kelas.

Titik tengah kelas atau tanda kelas adalah angkardtai data yang tepat
terletak di tengah suatu kelas. Titik tengah ketesupakan nilai yang

mewakili kelasnya dalam data. Titik tengah kela% £tbatas atas + batas

bawah) kelas.
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5)

6)

7

Interval kelas adalah selang yang memisahkan kegdag satu dengan
kelas yang lain.

Panjang interval kelas atau luas kelas adalah jané&ra tepi atas kelas
dan tepi bawah kelas.

Frekuensi kelas adalah banyaknya data yang termisutalam kelas

tertentu dari data acak.

Jenis Jenis Distribusi Frekuensi

Distribusi frekuensi memiliki jenis-jenis yang beda untuk setiap

kriterianya. Berdasarkan kriteria tersebut, disisibfrekuensi dapat dibedakan

tiga jenis (Hasan, 2001):

1)

2)

3)

Distribusi frekuensi biasa

Distribusi frekuensi yang berisikan jumlah frekuedari setiap kelompok
data.Distribusi frekuensi ada dua jenis yaitu disBi frekuensi numerik
dan distribusi frekuensi peristiwa atau kategori.

Distribusi frekuensi relatif

Distribusi frekuensi yang berisikan nilai-nilai falsagi antara frekuensi
kelas dan jumlah pengamatan. Distribusi frekueeatif menyatakan
proporsi data yang berada pada suatu kelas injettisfibusi frekuensi
relatif pada suatu kelas didapatkan dengan carabaginrekuensi dengan
total data yang ada dari pengamatan atau observasi.

Distribusi frekuensi kumulatif

Distribusi frekuensi yang berisikan frekuensi kuatifil (frekuensi yang
dijumlahkan). Distribusi frekuensi kumulatif merkilikurva yang disebut
ogif. Ada dua macam distribusi frekuensi kumulagéitu distribusi
frekuensi kumulatih kurang dari dan distribusi freksi lebih dari.
Penyusunan Distribusi Frekuensi

Penyusunan suatu distribusi frekuensi perlu dilakutahapan penyusunan

data. Pertama melakukan pengurutan data-data itertithulu sesuai urutan

besarnya nilai yang ada pada data, selanjutnyaukiaktahapan berikut ini
(Hasan, 2001).
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1)

2)

3)

4)

5)

Menentukan jangkauan (range) dari data. Jangkawaia=terbesar — data
terkecil.

Menentukan banyaknya kelas (k). Banyaknya kelasntlikan dengan
rumus sturgesk = 1 + 3.3 log nk (Keterangan: k = banyaknya kelas, n =
banyaknya data)

Menentukan panjang interval kelas. Panjang intekedds (i) = Jumlah
Kelas (k) / Jangkauan (R)

Menentukan batas bawah kelas pertama. Tepi bawdds kmertama
biasanya dipilih dari data terkecil atau data yéegasal dari pelebaran
jangkauan (data yang lebih kecil dari data datket2l) dan selisihnya
harus kurang dari panjang interval kelasnya.

Menuliskan frekuensi kelas didalam kolom turus dtlly (sistem turus)

sesuai banyaknya data.

Contoh Distribusi Frekuensi

Tabel 2.1 Daftar Distribusi Frekuensi

NILAI FREKUENSI
31-40 3
41 -50 7
51 -60 10
r 61— 70 22
71 -80 35
Kelas Interval 81 -90 15
91 -100 5

Urutan kelas interval disusun muldata terkecil terus ke bawah sampai

nilai data terbesar. Berturut-turut mulai dari atdiberi nama kelas interval

pertama, kelas interval kedua,....kelas intervalktgra Ini semua pada kolom

kiri.Kolom kanan berisikan bilangan-bilangan yamgnyatakan berapa buah

data terdapat dalam tiap kelas interval atau fregiudisingkat dengan f
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Contoh Kasus

Tabel 2.2 Berikut ini adalah nilai ujian Akhir S&itk pada mahasiswa
UNIVERSITAS STEKOM

38 | 64 | 43 70 | 57 50 82 78
76 | 49 | 48 76 | 81 98 87 88
76 | 64 | 88 70 | 66 88 79 59
63 | 60 | 83 82 | 60 67 89 65
70 | 74 | 98 95 | 80 59 71 77
75 | 67 | 72 90 | 70 76 93 68
68 | 86 | 43 74 | 73 83 30 60
73 | 74 | 81 72 | 38 92 71 76
86 | 85 | 93 65 | 51 85 72 80
67 | 71 | 54 | 67 | 61 68 60 54

Penyelesaiannya

a)

b)

d)

Menentukan rentang data yaitu data terbesar digudata terkecil didapat
data terbesar adalah 99 dan data terkecil adalateBi#hgga rentangnya
adalah 99-34 = 65+1= 66
Menentukan banyaknya klas misalnya kita gunakamaatsturges, dari
data tersebut banyaknya data N = 80, maka,;
Banyaknya kelas =1 + (3,3) Log N =1 + (3,3) 188

=1+ (3,3)x 1,9031 = 7,2802
Banyaknya kelas harus bilangan bulat, karena ita Boleh membuat
daftar dengan banyaknya kelas 7 atau 8 buah.
Menentukan panjang kelas interval P, jika banyakdgas diambil 7
P=6—76 =9,4286 dibulatkan ke atas yaitu 10
Harga P diambil dengan ketelitian sama dengariti@tedata.
Pilih Ujung bawah kelas, misalnya kita pilih 31
Selanjutnya kita siapkan kolom tabulasi dan deng@mgambil banyak
kelas 7, panjang kelas 10 dan dimulai dengan upavgah kelas pertama

ama dengan 31 kita peroleh daftar seperti berikut:
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TABEL 2.3 Daftar Distribusi Frekuensi

NILAI —
NO UJIAN TABULASI FREKUENSI
1 31-40 3
2 41 -50 5
3 51-60 10
4 61-70 16
5 71-80 24
6 81-90 17
7 91 -100 5
JUMLAH 80
Contoh 2
Tabel 2.4 Berikut nilai 80 siswa pada ujian akhiatan pelajaran
matematika:
68 84 75 82 68 90 62 88 76 9
73 79 88 73 60 93 71 59 8p 7
61 65 75 87 74 62 95 78 63 7
66 78 82 75 94 77 69 74 68 6
96 78 89 61 75 95 6( 79 8B 7
79 62 67 97 78 85 76 65 71 7
65 80 73 57 88 78 62 76 58 7
86 67 73 81 72 63 76 75 8p 7

1)
2)
3)
4)
5)

Nilai tertinggi = 97 dan nilai terendah 53. Jadiga = 97-53 = 44.

Tetapkan jumlah kelas; dalam hal ini diambil 10.
Lebar interval kelasd =44/1 0= 4.4 dibulatkan mdnfa

Diambil bilangan 50 sebagai limit bawah untuk kelagama.

Selanjutnya,limit bawah untuk kelas kedua adalak5565, limit bawah

kelas ketiga
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6) b55+5=60 dan seterusnya.Limit atas kelas intervabyzersesuaian adalah

54 untuk kelas pertama, 59 untuk kelas kedua, e@nusnya.

7) Gunakan system coret, untuk memasukkan data kendatarval kelas,

agar memperkecil resiko memasukkan data ganda.

Hasilnya seperti terlihat pada Tabel 2.5 berikut:

50-54
55-59
60-64
65-69
10-74
7519
80-84
85-89
90-94
95-99

53

59,
62,
68,
13,
73,
84,
88,
90,
95,

57

60,
68,
13,
76,
82,
88,
93,
96,

.62
3, 66
.14
L 15,
, 83,
5, 87,
.94
5,97

. 03, 60, 61, 60, 62,
. 09, 68, 67, 65, 65,
12,74, 71, 71, 73,
15,78, 78,75, 71,
80, 81

89, 85, 88, 86, 85

62, 63

67

4,73, 72

18,75, 79,79, 78,76, 75, 78, 76, 76, 75, T1

Akhirnya diperoleh tabel distribusi frekuensi sedoduerikut:

Rentangnilai frekuensi
50-54 1
55-59 2
60-64 11
65-69 10
70-74 12
75-79 21
80-84 6
85-89
90-94 4
95-99 4

80
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D. Distribusi Frekuensi Relatif Kumulatif

Dimaksud dengan Tabel Distribusi Frekuensi Kumbiliaiiah salah satu
jenis tabel statistik yang didalamnya disajikarkfiensi yang dihitung terus
meningkat atau selalu ditambah-tambahkan, baik lgarah ke atas maupun
dari atas ke bawah.(Sudijono Anas.2009: 41)
Contoh:
TABEL 2.6 Distribusi Frekuensi Kumulatif Nilai-nilai Hasil U& Bidang studi
FISIKA dari 40 Orang Siswa SMA 3.

Nilai (X) f fkw) fka
8 7 40 =N 7
7 18 33 25
6 5 15 30
5 10 10 40 =N
Total : 40=N - -

Tabel 2.6 dinamakarmabel Distribus Frekuens Kumulatif Data Tunggal,
sebab data yang disajikan dalam tabel ini berbendaka yang tidak
dikelompok-kelompokkan. (lihat kolom 1). Pada kol@wlimuat frekuensiasli
(yakni frekuensi sebelum diperhitungkan frekuenamblatifnya).Kolom 3
memuat frekuensi kumulatif yang dihitung dari bavfik;), dimana angka-
angka yang terdapat pada kolom ini diperoleh derlgagkah-langkah kerja
sebagai berikut: 10 + 5 = 15; 15 + 18 = 33; 33 =* 40. Hasil penjumlahan
akhir dari frekuensi kumulatif akan selalu samagdenN (disini N = 40).
Kolom 4 memuat frekuensi Kumulatif yang dihitungid#tas k), di mana
angka-angka yang terdapat pada kolom ini dierolehgdn langkah-langkah
kerja sebagai berikut; 7 + 18 = 25; 25 + 5 = 30#3D = 40 = N.
E. Tabel Distribusi Frekuensi Relatif

Tabel Distribusi Frekuensi Relatif juga dinamakaabé&l Persentase.

Dikatakan “frekuensi relatif” sebab frekuensi yagigajikan di sini bukanlah
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frekuensi yang sebenarnya, melainkan frekuensi gingngkan dalam bentuk

angka persenan. (Sudijono Anas.2009: 42)

Contoh :

TABEL 2.5. Distribusi Frekuensi Relatif (DistribuBersentase) tentang Nilai-

nilai UTS Dalam Matakuliah Statistik dari sejumiéh Mahasiswa.

Nilai . Persentase
X) (p)

8 7 17.5

7 18 45.0

6 5 125

5 10 25.0
Total: 40 = 100.0 =% p

Keterangan:

Untuk memperoleh frekuensi relative (angka persersmbagaimana tertera

pada kolom 3 tabel 2.5, digunakan rumus:

P=Lx 100%
N

f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
N= Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknyaviddj.
p = angka persentase.

Jadi angka persenan sebesar 17.5; itu diperolé&h dar

4—70x 100% = 17.5; sebesar 32.5 diperoleh dari:

gx 100% = 45.0; demikian seterusnya.

Jumlah persentasg P)harus selalu sama dengan 100.0.

F. Grafik sebagai Alat Penggambaran Distribusi Frekuesi
Tabel Distribusi Frekuensi memiliki fungsi sebagaat bantu dalam
penyajian data statistik, lewat kolom dan lajurnizalam kolom dan lajur

dimuat angka yang pada dasarnya “menceritakanamgnkeadaan data yang
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sedang diteliti. Namun, penyajian data angka leébadtel Distribusi Frekuensi

terkadang kurang menarik, kurang cepat dalam mekaedeskripsi data, dan

kadang kurang dimengerti. Hal ini antara lain dide{an:

a)

b)

Penyajian data dalam bentuk deretan angka itu ypadiannya
menjemukan.

Untuk memperoleh pengertian yang terkandung daleraetan angka-
angka yang dihidangkan lewat tabel distribusi fesigil itu, semua
angka harus dibaca (memakan waktu lama).

Bagi orang yang tidak terbiasa membaca tabel blistri frekuensi,
penyajian lewat tabel distribusi frekuensi itu kaglakurang dapat
dipahami, bahkan kadang memusingkan kepala (SudiR008:59).

Grafik atau diagram memiliki keunggulan tertentteaa lain:

a)

b)

Penyajian data statistik melalui grafik tampak tebienarik daripada
melalui Tabel Distribusi Frekuensi.

Grafik secara lebih cepat memperlihatkan gambaramunu dan
menyeluruh tentang sesuatu perkembangan, perubahanpun

perbandingan; tidak demikian halnya dengan tabel.

G. Cara Melukiskan Distribusi Frekuensi Dalam Bentuk Grafik

1. Poligon (Polygon Frequency)

Langkah yang dilakukan berturut-turut adalah:

a) Membuat sumbu horizontal dengan lambang X.

b) Membuat sumbu vertikal dengan lambang Y.

c) Menetapkan titik nol, yaitu perpotongan X dengan Y.

d) Menempatkan nilai hasil ulangan umum bidang stumtematika
pada absis X, berturut-turut dari kiri ke kanan,lanwari nilai
terendah sampai nilai yang tertinggi.

e) Menempatkan frekuensi pada ordinal Y.

f) Melukiskan grafik poligonnya.
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Grafik Poligon frekuensi tentang nilai-nilai hagiangan harian bidang studi

Matematika dari 40 orang murid Madrasah Ibtidayal{isno Anas.2009: 65)

12
10

Frekuensi
o N b O

Nilai

Gambar 2.1 Grafik Poligon frekuensi
2. Histogram

Histogram adalah suatu bentuk grafik yang menggétaba
sebaran (distribusi) frekuensi suatu perangkat diglam bentuk
batang.Histogram digunakan untuk menggambarkan raseussual
frekuensi data yang bersifat kontinu.Untuk data gyamerbentuk

kategori, tampilan visual yang serupa disebut diagbatang.

Grafik Histogram distribusi frekuensi data fiktif

20

15

10

w 53 O € X MO = =M

38 45 52 59 66 73 80 87 94
Skor

Gambar 2.2 Grafik Histogram
Untuk menggambar histogram diperlukan sumbu datar ssimbu
tegak.Sumbu datar dan sumbu tegak saling berpatosgeara tegak
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lurus, sehingga kaki setiap batang jatuh pada batata bawah/batas
nyata atas setiap kelas dengan titik tengah kelesdh di tengah kedua
kaki batangnya.
Grafik Ogif

Ogif (ogive) merupakan poligon yang dibuat atasaddsekuensi
kumulatif seperangkat data.Secara lebih tegas diipatakan bahwa
grafik ogif merupakan gambaran visual dari frekuekamulatif
perangkat data.

Garis suatu ogif menghubungkan batas nyata bavesh&dtiap

intercal kelas.

100
80

60 /
- yad

20 /

34,5 41,5 48,5 55,5 62,5 69,5 76,5 83,5 90,5
Batas Nyata Atas/Bawah Interval Kelas

Gambar 2.3 Grafik ogif untuk contoh data pada t&8t&el
Diagram Pareto
Ini adalah diagram batang untuk data kualitatif afia batang-
batangnya disusun berdasarkan urutan frekuensonifelk dengan
frekuensi terbanyak diletakkan paling kiri dan kefok yang
frekuensinya paling sedikit diletakkan paling kanarhat contoh di

bawabh ini.
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Gambar 2.4 Grafik pareto

5. Diagram kue (Pie)
Ini adalah bentuk penyajian data kualitatif dalaemtbk potongan

kue. Potongan kue dibuat proposional. Lihat codlicdtas.

Accass Charges
Imternatianal Calling ‘l 1)

17&) Cparator Sarvice
\ / 534)

Markating

(roon
Lramming —.
(1214) \

Tates and Services —— '-:

(473)

FIGURE 2-7 Pk Chart of Fhone Company Complaints

Gambar 2.5 Grafik pie

6. Diagram pencar (scatter)
Diagram pencar ini digunakan untuk menyajikan pgaandata
(x,y). Dengan melihat tampilan pada diagram pentaka dapat
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diketahui secara umum bentuk hubungan antara dieengek data.
Misalkan X adalah data tentang berat badan (dalghd&n Y adalah
data tentang tinggi badan (dalam cm). Kedua datdénpasangan,

artinya setiap pasangan diperoleh dari orang yanms

X: 45 56 50 60 67 69 52 43 63 86
Y- 150 155 160 165 159 171 167 145 168 175

180

175 -

170 L

Y ®

165

160 &

155 @

150 -

145 —@

140

40 50 60 70 80 aq|

Gambar 2.6 Grafik pencar
H. Soal Latihan

1. Diketahui data sebagai berikut.

8066 7474707178 747267

727373727574 74747272

66 7574 73747279717575

7869 717079807576 68 68

Nyatakan data tersebut ke dalam: distribusi frekumggal
2. Diketahui daftar distribusi frekuensi sebagaikus.

Nilai Frekuensi Dari tabel disamping, tentukan:
21-30 2 a. Banyaknya kelas
31-40 8 b. Batas bawah kelas ke lima
41 -50 9 c. Batas atas kelas ke enam

3l —60 6 d. Tepi bawah kelas ke tujuh
61 =70 3 e. Tepi atas kelas ke delapan
71-80 2 f.  Titik tengah masing-masing kelas
81-90 8 g. Panjang kelas
01 - 100 6
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3. Nilai ulangan matematika dari 40 siswa adaldtagai berikut.
7274787479757271 7467
73727273757473747475
75736674747970727172
69 708071707577 80 76 68
a. Susunlah tabel distribusi frekuensi bergoloag data tersebut ke dalam

interval-interval 65 — 67, 68 — 70, dan sebagainya.

Berapakah banyaknya interval kelas yang kanat?bu

Sebutkan batas-batas dan tepi-tepi kelasnya.

Berapa lebar kelasnya?

Sebutkan titik-titik tengahnya.

-~ ® oo o

Buatlah grafik histogram biasa, polygon freksiengif
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BABIII
UKURAN GEJALA PUSAT DAN UKURAN LETAK

Penyajian data selain disajikan dalam bentuk dmgazau tabel, masih
diperlukan ukuran-ukuran yang merupakan wakil kuiapwata tersebut yaitu
ukuran gejala pusat dan ukuran letak yang termdal&m ukuran gejalapusat
adalah; rata-rata atau rata-rata hitung, ratauhtean, rata-rata harmonik dan
modus, sedangkan yang termasuk ukuran letak adatatian, kuartil, dasil dan
persentil.

A. Pengertan nilai sentral

Nilai sentral atau nilai rata-rata juga disebuginiengah dari sekumpulan
data statistik adalah suatu nilai dalam kumpulao aangkaian data yang dapat
mewakili kumpulan atau rangkaian data tersebuttuSi@angkaian data biasanya
memiliki tendensi (kecenderungan) untuk memusat pathi sentral ini. Dari
sekumpulan data (distribusi), ada beberapa halgiaj@ing dapat kita anggap
sebagai wakil dari kelompok data. Nilai-nilai yabjasa digunakan untuk
mewakili data tersebut adalah mean dan modus disshagai nilai tengah
(central tendency).

Suatu nilai dapat disebut sebagai nilai sentrabigganemiliki persyaratan

sebagai berikut:

a) Nilai sentral harus dapat mewakili rangkaian data.

b)  Perhitungannya harus didasarkan pada seluruh data.
c)  Perhitungannya harus obyektif.

d)  Perhitungannya mudah.

e) Dalam satu rangkaian data hanya ada satu nilaiesent

1. Rata-rata atau Rata-rata Hitung
Rata-rata atau rata-rata hitung untuk data kugihtiang terdapat dalam

sebuah sampel dihitung dengan jalan membagi jumitdi data oleh
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banyaknya data. Rata-rata atau rata-rata hitungatdikan notasi X untuk

sampel sedangkan untuk populasi dinyatakan depgan

x - 2X
n

Contoh dalam suatu ujian Fisika dari 10 mahasistedah 89, 90, 87, 54,
53, 80, 76, 71, 75 dan 55 rata-ratanya:

89+90+87+54+53+80+ 76+ 71+ 75+55
10

X =

Untuk data yang telah disusun dalam daftar disdritbeekuensi rata-rata

dihitung dengan:

— fx
X = % ; Z f=n
Contoh: Nilai IPA dari sekoalah dasar ada 5 siswadapat nilai 4, 8 siswa

mendapat nilai 5, 15 siswa nilai 6, 20 siswa nilallO siswa nilai 8 dan 2

siswa nilainya 9, maka disusun dalam tabel berikut:

TABEL 3.1
Daftar Distribusi Frekuensi dan Produk fx
No Nilai X Frekuensi f Produk fx
1 4 5 20
2 5 8 40
3 6 15 90
4 7 20 140
5 8 10 80
6 9 2 18
Jumiah > f=60 > fx =388
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— fx
Jadi X = Z _388_ 6,3

60
Jika data berbentuk data bergolong dan tersuusamdadiftar distribusi

frekuensi dari data nilai ujian fisika dasar ddrirBahasiswa.

TABEL 3.2
Daftar Distribusi Frekuensi, Tanda kelas dan Pkdgu
Nilai Ujian Frekuensi f Tanda kelas x Produk fx
31-40 3 35,5 106,5
41 - 50 5 45,5 227,5
51 -60 10 55,5 555
61-70 16 65,5 1048
71-80 24 75,5 1812
81 -90 17 85,5 1453,5
91 - 100 5 95,5 477,5
Jumlah 80 5680
X =2980_79
0
Modus

Modus adalah nilai yang mempunyai frekuensi tenbetalam suatu

kumpulan data (Sugiarto dkk,2001). Untuk menyatakamomena yang

paling banyak terjadi atau paling banyak terdapgurehkan ukuran modus
disingkat Mo. Modus untuk data kuantitatif diterank dengan jalan
menentukan frekuensi terbanyak diantara data itu.

Contoh: nilai IPA di suatu STPA yang telah diurutkeadalah:

4,455,5,5,6,6,6,6,6,7,7,7,7,7,7,7,7,7,8,8,8, HOPD

Frekuensi terbanyak ialah f = 9, terjadi pada daanilai 7, maka Modus
Mo=7

Jika data telah disusun dalam daftar distribudiudfeasi, modusnya dapat

ditentukan dengan rumus:
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bl

Mo=b+p
b1+ b2

dimana:

b =batas bawah kelas modus, ialah kelas intedesigan frekuensi
terbanyak

p = panjang kelas modus

bl =frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi elaterval terdekat
sebelumnya

b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensiakeinterval terdekat
berikutnya

Contoh: carilah modus nilai fisika data dari 80 mmsibwa, maka disusun

tabel berikut:

No Nilai Ujian fi
1 31-40 3
2 41 -50 5
3 51-60 10
4 61-70 16
5 71-80 24
6 81-90 17
7 91 -100 5
Jumlah 80

Kelas modus = kelas kelima, batas bawah kelas®5= 7
P=10,bl=24-16=8,b2=24-17=7

Mo=705+1 i =705+5,33=75,8
8+7

Median (Me)

Suatu nilai atau suatu angka yang membagi suatubdisi data ke dalam
dua bagian yang sama besar, (Anas Sudijono.201&)iav menentukan
letak data setelah data diurutkan menurut urut@mnga. Median disingkat
dengan Me, terletak ditengah-tengah 50% dari dateharganya paling
tinggi Me, sedangkan 50% lagi harganya paling rerdie .
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Jika data banyaknya ganijil, maka Me, setelah datesdn menurut nilainya
merupakan data paling tengah.

Contoh: data setelah diurutkan 3,3,4,4,4,5,5,888,8,8,8,8,9,9; data
paling tengah bernilai 7, jadi Me =7

Jika data banyaknya genap, maka Me, setelah datawti menurut nilainya
sama dengan rata-rata dari dua data tengah.

Contoh: 3,4,4,5,5,5,6,7,7,8,8,9

Me =% (5+6) = 5,5

Untuk data yang telah disusun dalam daftar distrifrekuensi, median

dihitung dengan rumus:

1/2(n) F
Ve = b +p 1207
Dimana :
b = batas bawah kelas median, ialah kelas dimmaathan akan terletak
P = panjang kelas median, n = ukuran sampel ataydknya data

F

f = frekuensi kelas median

jumlah semua frekuensi sebelum kelas median

Contoh: Hitunglah median data-data nilai ujian IEifdasar untuk 80

mahasiswa, maka disusun tabel berikut:

No Nilai Ujian Fi
1 31-40 3
2 41 -50 5
3 51-60 10
4 61-70 16
5 71-80 24
6 81-90 17
7 91 -100 5

Jumlah 80
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Setengah dari seluruh data : %2 (n) = %2 (80) = 4&dikh akan terletak pada
kelas interval kelima, karena sampai kelas interkaempat jumlah
frekuensi baru 34, berarti ke-40 termasuk di daletas interal kelima,
sehingga;

b=705, P=10, n=80,F=3+5+ 10 + 1647324

Me = 70,5 + 1{40_ 34) =73
24

Untuk data nilai Ujian Fisika Dasar dari 80 mahasiselah didapat:

X =71
Mo =75,83
Me =73

Nampak bahwa harga-harga statistik tersebut bariairata-rata, median
dan modus akan sama bila kurva halusnya simethkitgan empirik untuk
gejala dengan kurva halus positif atau negatif tajpayatakan dengan

rumus:Rata-rata — Mo = 3 (Rata-rata — Me)

Hubungan Antara Mean, Median, dan Modus

Hubungan antara Mean, Median dan Modus adalah:

Mean—-modus=3(Mean—Median)

Ketiga nilai tersebut dapat dilihat sebagai berikut

Mo pfe +
© X + Me Mo
Kurva Positif )
Kurva negatif
Contoh Soal
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1. Tentukan Mean Aritmatika (rata-rata hitung), Modias Median dari data
berikut: 5,3,6,5,4,5,4,8,6, 5,4,8,3,4, 3,4,8,2,5,4
2. Tentukan Mean Aritmatika (rata-rata hitung), modiasn median dari data

distribusi frekuensi

Nilai Frekuensi
40-44 1
45-49 2
50-54 5
55-59 4
60-64 7
65—-69 5
70-74 7
75-79 9

B. Pengertian Ukuran Lokasi (Location Measurement

Menurut Andi (2007:69), Ukuran lokasi (ukuran lgtakimaksudkan
sebagai besaran atau ukuran untuk mendapatkan gampang lebih jelas
berdasarkan letak data dari sekumpulan data ygngygki. Ukuran ini sangat
berarti dalam rangka melakukan analisis data.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diarbkéiwa ukuran
lokasi (ukuran letak) merupakan ukuran untuk meldimana letak salah satu
data dari sekumpulan banyak data yang ada. Andigiugalam bukunya (2007:
69) menjelaskan bahwa, yang termasuk ukuran Idk&sran letak) antara lain
adalah kuatrtil, desil dan persentil.

1. Kuartil ( Kuartiles)

Menurut Andi (2007: 80), menyebutkan Ada tiga bkalartil, yakni
kuatil pertama, kuartil kedua, dan kuartil ketigeng masing-masing disingkat
dengan K, K,, dan K. Pemberian nama ini dimulai dari nilai kuartil ipal

kecil. Untuk menentukan nilai kuartil dapat dilalmk dengan dua kategori
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yaitu, nilai kuartil yang belum dikelompokkan (d&atanggal), dan juga data
yang sudah dikelompokkan (data kelompok).
a.  Kuartil Data Tunggal
Menurut Andi (2007: 80), pada bukunya menyebutkatuki menentukan
nilai kuartil yang belum dikelompokkan (data tunygmemiliki beberapa
langkah-langkah, yaitu sebagai berikut:
1) langkah pertama menyusun data, dengan menguruttandanulai dari
yang terkecil sampai yang terbesar.

2)  Menentukan letak kuartil yang diminta damga&enggunakan rumus:

n data terurut

= :i{n+1} o

i | "d " dat < " dat < " data |
: 4<aty o l’ . Qb
Kuartil Bawah Kuartil Atas

Kuartil Tengah

Keterangan:
K; = kuartil ke —
n = jumlah data
i = letak kuartil

Berikut ini adalah contoh dari Kuartil data tungdahgan data perumpaan nilai
statistik |1 sebanyak 10 mahasiswa: 60, 80, 90,8H),95, 75, 65, 50, 55.
Tentukanlah nilai kuartil Kdan Ks
Penyelesaian :
1) Mengurutkan data dari yang terendah (tetkeampai terbesar (tertinggi).
->50, 55, 60, 65, 70, 75, 80, 85, 90, 95
2) Tentukan letak kuartil }dan K; dengan penjelasan seperti di bawah ini:
a) Menentukan K
Dari hasil di atas, maka data ke 2,75 berada dimclata 2 dan 3 sehingga
menjadi seperti berikut :
K, = data ke- 2 + 0,75 (data ke- 3 — data ke- 2)
K;=55+ 0,75 (60 — 55)
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K; =55+ 3,75

K1 =58,5

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka pKsishenunjukkan nilai
585

b) Menentukan Kj,

iln+1)
=T g
3(10+1
g, L 300+D
4
3(11)
K. =
: 4
K _ 33
4
K; =8 25

Dari hasil di atas, maka data ke 8,25 berada dimwclata 8 dan 9 sehingga
menjadi seperti berikut :

Ks;= data ke- 8 + 0,25 (data ke- 9 — data ke- 8)

Kz=85 + 0,25 (90 — 85)

Kz;=85+1,25

K3 =86, 25

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka pEsisienunjukkan nilai
86,25

Kuartil data berkelompok

Hal ini juga disampaikan oleh Ridwan (2009: 106gnyebutkan bahwa

mencari kuartil data kelompok haruslah dibuat sasudistribusi frekuensi

terlebih dahulu, dalam hal ini semata-mata untuknpermudah perhitungan.

Selain itu Riduwan juga menerangkan langkah-langk@mbuatan tabel
distribusi frekuensi (2009: 106), yaitu:

Menyusun data dari yang terkecil sampai ytengesar
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2)  Menghitung rentangdnge)
3) Jumlah kelas dan panjang kelas intervalnya.
Setelah tabel distribusi terbentuk, maka dilanjutkdengan mencari nilai
kuartil dengan rumus yang diungkapkan Andi (20J; 8eperti berikut:
(i

Ki — b a p '-.'._: "I':I_Fk}

Keterangan:

b = Tepi bawah interval kelas Ki ( b = batawah - 0,5)
p = Panjang kelas interval

[ = Letak Ki

n = Banyak data

F = Frekuensi kumulatif sebelum kelas Ki

—h
11

Frekuensi pada kelas Ki

Berikut ini adalah contoh dari kuartil data kelorkpo

29| 43| 43| 48[ 49 51 56
61| 63| 63] 63] 63 66 67
70| 70| 70| 71 71 71 72
73| 74| 74 74 T4 T TH
78| 79| 79| 80| 80 80 80
82| 82| 83| 83] 83 84 85
88| 88| 88| 88 89 90 90
91| 92| 92| 93] 93 93 9%

0 40 ¢

g
6

0l QO

ool ool =~y
0 r N B N W O O

O
[{a)

O] ©] ] | N| NI O &
N O] O] P O] N N
Q| | O k| O N| 0

(o]

Penyelesaian:

Nilai Statistik F F kumulatif

29-38 1 1
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39-48 3 4

49-58 3

59-68 12 19

69-78 22 41

79-88 23 64

89-98 16 80
Jumlah 80 -

Langkah-langkah menentukan nilaj dan K,
a) Berdasarkan tabel di atas, maka letakd&tak dapat dihitung seperti di
bawah ini :
(1) Menentukan letak kelas interval
Dari hasil perhitungan di atas, maka data2k berada pada kelas
69-78atau terletak pada kelas interval ke- 5.
(2) Menentukan batas bawah
Berdasarkan hal di atas, maka langkah selanjuttigiala memasukkan
angka-angka terebut ke dalam rumus untuk meniarikhy
Jadi berdasarkan dari perhitungan di atas, makakaiartil K; yang
didapat adalal68,95.
b)  Berdasarkan tabel di atas, maka letakd€ak dapat dihitung sama
seperti K
2. Desil (Decileg “ Ds”

Jika sekumpulan data dibagi menjadi 10 bagian ysama, maka
didapat sembilan pembagi dan tiap pembagi dinamakail. Karenanya ada
sembilan buah desil, ialah;DD,, ..., Ds. Hal ini diperkuat oleh Riduwan
(2009: 111), menyatakan desil (Ds) ialah nilai saagka yang membagi data
yang menjadi 10 bagian yang sama, setelah disusarddta terkecil sampai

data terbesar atau sebaliknya.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka data diatikhwa desil (Ds)
merupakan angka yang membagi data menjadi 10 rbggiag sama setelah
melalui penyusunan data terlebih dahulu. Data #&patl disusun dimulai dari
angka terkecil sampai dengan angka terbesar. MeRitluwan pada bukunya
(2009: 111), menyebutkan bahwa cara mencari desilpir sama dengan
mencari kuartil hanya bedanya terletak pada perabaggja. Harga-harga desil
di wakili dengan: RD,, D3, .. ... ... .. BPUntuk menentukan nilai desil dapat
dilakukan dengan dua kategori yaitu, nilai desihgyebelum dikelompokkan
(data tunggal), dan juga data yang sudah dikelokgrokdata kelompok).

a. Desil data tunggal
Menurut Andi (2007: 82), pada bukunya menyebutkatukimenentukan
nilai desil yang belum dikelompokkan (data tunggal)
1) langkah pertama menyusun data, dengan mgkgn data dimulai dari
yang terkecil sampai yang terbesar.

2)  Menentukan letak desil yang diminta dengan rgangkan rumus:

n data terurut

n
data D data "data’ "data “data’ Mdata| N gara | Mdata’ "data “data
10 10 10 10 10 10 10 10 Y

D, O, Db D, D, D, D, D, D

9

i(n+1)

Letak D; = 10

Keterangan :
Dy = desilk e-i
n = banyaknya data
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Tentukan desil ke-38 dari data: 63895

i)

97574

wn
w
=
()]

Jawiaby;
n="16
dataterurut=2324555667 7788999

8(16 + 1
letak D8 = %: 13,6

Dy = X3 +06 (X'M = Xl.'{)
=84+06(9-8)=8,6

b. Desil data berkelompok

Mencari desil dalam bentuk data berkelompok terlebih dahulu de
adanya tabel distribusi frekuensi. Hal ini jugaadmpaikan oleh fduwan
(2009:112), menyebutkan bahwa mencari desil datkelmsmpok harusla
dibuat susunan dristribusi frekuensi terlebih dahdialam hal ini seme-mata
untuk mempermudah perhitungan. Selain itu Riduwagaj menerangke
langkah-langkah pembuatan tabistidbusi frekuensi (2009:112), yait
1) Menyusun data dari yang terkecil sampai yang tew
2) Menghitung rentangdnge)
3) Jumlah kelas

4) Dan panjang kelas intervalnya.

Setelah tabel distribusi frekuensi terbentuk, mdkanjutkan denge mencari

nilai desil dengan rumus yang diungkapkan Andi 2@3), seperti beriku
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D;,=Th+p |1 —

Keterangan :

D4 = desil ke-i

Tb = tepi bawah kelas kuartil

p = panjang kelas

n = banyalk data

F = frekuensi kumulatif sebelum kelas kuartil

f = frekuensi kelas kuartil

Berikut ini adalah contoh dari desil data berkelokypbuatlah tabel
distribusi frekuensi dan hitunglah desil j,0an Ds dari data nilai statistik | di
bawah ini:
29| 43| 43| 48] 49 51 56
61| 63| 63| 63 65 66 67
70| 70| 70| 71 71 71 72
73| 74| 74) 74 74 75 TH
78| 79| 79| 80| 80 80 80
82| 82| 83| 83 83 84 85
88| 88| 88| 88 89 90 90
91| 92| 92| 93] 93 93 95

(o]

N O O | O] N N O
(o] l

Q| P O | O N| 0| O
!

0 r N B N W O O

O

O] ©| 0| | NI NI o &

(@)

Penyelesaian:
Adapun langkah-langkah dalam penyelesaian ialbhgse berikut:
1) Langkah pembuatan tabel distribusi
a) Menentukan range (rentang)
R = nilai max — nilai min
R =98-29 69
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Menentukan jumlah kelas

K=1+Logn. 3,3
K =1+Log 80. 3,3

K= 173

Menentukan panjang kelas interval

Tabel Distribusi frekuensi nilai statistik |

Nilai Statistik F F kumulatif
29-38 1 1
39-48 3 4
49-58 3 7
59-68 12 19
69-78 22 41
79-88 23 64
89-98 16 80

Jumlah 80 -

2) Langkah-langkah menentukan nilai,@an Ds
a) Berdasarkan tabel di atas, maka letakdpat dihitung seperti di bawah
ini:
(1) Menentukan letak kelas interval dari nilai D
Dari hasil perhitungan di atas, maka data ke- 3adsepada kelas
69-78atau terletak pada kelas interval ke- 5.
(2) Menentukan batas bawah
Berdasarkan hal di atas, maka langkah selanjutngalala
memasukkan angka-angka tersebut ke dalam rumuk m&ncari
nilai Ds,
Jadi berdasarkan dari perhitungan di atas, maka di#sil Dg yang

didapat adalahz4,4.
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b) Berdasarkan tabel di atas, maka letak Bapat dihitung seperti di

bawah ini :

(1) Menentukan letak kelas interval
Dari hasil perhitungan di atas, maka data ke- 3&dsepada kelas
79-88atau terletak pada kelas interval ke- 6.

(2) Menentukan batas bawah
Berdasarkan hal di atas, maka langkah selanjutnyalala
memasukkan angka-angka tersebut ke dalam rumuk m&ncari
nilai Ds; . Jadi berdasarkan dari perhitungan di atas, méka
desil Ds yang didapat adalaB5

3. Persentil (Percentile$ “Ps”

Sekumpulan data yang dibagi menjadi 100 bagian ysamga, akan
menghasilkan 99 pembagi berturut-turut yang dinanagersentil pertama,
persentil kedua, ..., persentil ke- 99. Penjelasaatads juga didukung oleh
Riduwan (2009: 114), menyatakan persentil (Pshiaiai yang membagi data
menjadi 100 bagian yang sama. Setelah disusuradgka terkecil sampai ke
yang terbesar. Harga persentil ada 99 bagian RstuPs, Ps ....... , Ps.
Penjelasan lain juga disampaikan oleh Andi (200%), 8nenyatakan nilai
persentil merupakan nilai yang sekumpulan data ydibggi menjadi seratus
bagian yang sama, dan yang membagi data tersefauhdkan persentil.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dikatzdawa persentil
merupakan nilai dari sekumpulan data yang dibagijatk 100 bagian yang
sama. Selain itu persentil memiliki 99 bagian, dahdari Ps sampai dengan
Pso. Menurut Andi (2007: 85), untuk menentukan nilaanipersentil tersebut
dapat dibagi menjadi dua yaitu data yang belumlaiikpokkan (data tunggal)
dan data yang sudah dikelompokkan (data kelompok).

a. Persentil data tunggal

Menurut Andi (2007: 82), pada bukunya menyebutkatukimenentukan
nilai persentil yang belum dikelompokkan (data gaidy memiliki beberapa
langkah-langkah, yaitu:
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1) Langkah pertama menyusun data, dengan makgn data dimulai dari
yang terkecil sampai yang terbesar.

2)  Menentukan letak persentil yang diminta denganggunakan rumus:

i(n+1)

Letak P; = 100

Keterangan :
Fi = pesentil ke-i
n = hanyaknya data

Perhatikanlah contoh Berikut ini tentang data twhgg dengan data
perumpaan nilai statistik | sebanyak 12 mahasi®®a55, 60, 80, 90, 70, 85,
95, 75, 70, 70, 65. Tentukanlah nilai persentj, 8an Pg;

Penyelesaian :
Langkah penyelesaian
1) Mengurutkan data dari yang terendah (tetkeampai terbesar
(tertinggi).50, 55, 60, 65, 70, 70, 70, 75, 80, ¥, 95
2) Tentukan letak persentil,Pdan Pg dengan penjelasan seperti di bawah
ini:
a) Menentukan Bs
Dari hasil perhitungan di atas, maka data ke- »&@&da di antara
data 2 dan 3 sehingga menjadi seperti berikut :
Ps,= data ke- 2 + 0,86 (data ke- 3 — data ke- 2)
Ps,=55 + 0,86 (60 — 55)
Ps,=55+4,3
Ps,=59,3
b) Menentukan R,
Dari hasil di atas, maka data ke- 9,49 beradatdira data 9 dan 10

sehingga menjadi seperti berikut :
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Pss;= data ke- 9 + 0,49 (data ke- 10 — data ke- 9)
Pss;= 80 + 0,49 (85 — 80)
Ps;=80+ 2,45
Ps3=82,45
b.  Persentil data berkelompok
Mencari persentil dalam bentuk data berkelompadkbér dahulu dengan
adanya tabel distribusi frekuensi. Hal ini jugaadipaikan oleh Riduwan (2009:
116), menyebutkan bahwa mencari persentil dataelmripok haruslah dibuat
susunan dristribusi frekuensi terlebih dahulu, aatal ini semata-mata untuk
mempermudah perhitungan. Selain itu Riduwan jugaemangkan langkah-
langkah pembuatan tabel distribusi frekuensi (2009), yaitu:
1) Menyusun data dari yang terkecil sampai yanigeisar
2) Menghitung rentanggnge)
3) Jumlah kelas
4) Dan panjang kelas intervalnya.
Setelah tabel distribusi terbentuk, maka dilanjotkbengan mencari

nilai persetil dengan rumus yang diungkapkan ABAD{7: 86), seperti berikut:

i(n+1)

Ttk B
SSa T

Keterangan :

Fi = persentil ke-i

Th = tepi bawah kelas persentil

[ = panjang kelas

n = banyalk data

F = frekuensi kumulatif sebelum kelas persentil
f = frekuensi kelas persentil

Berikut ini adalah contoh dari persentil data bkmkgok, buatlah tabel
distribusi dan hitunglah persentil Jpdari data nilai statistik | dibawah ini:
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29 | 43| 43| 48 49 51 56
61| 63| 63| 63| 65 66 671
70| 70| 70| 71| 71 71 772
73| 74| 74| 74| 74 7% 75
78| 79| 79| 80| 80 80 8
82| 82| 83| 83| 83 84 85
88| 88| 88| 88| 89 90 9d
91| 92| 92| 93| 93 93 95

O] 0l o] NI NI NI &
0 F N B N w o O

N O] O] | O N N[ ©
Q| k| O k| O N| 0| O

O] ©] V| O] N| N| O &
©O| ol 0] ol ~Il ~I| Ol O

L ©

Penyelesaian:

Distribusi frekuensi nilai statistik |

Nilai Statistik F F kumulatif

29-38 1
39-48 3 4
49-58 3
59-68 12 19
69-78 22 41
79-88 23 64
89-98 16 80
Jumlah 80 -

Berdasarkan hal di atas, maka langkah selanjutdgkala memasukkan angka-
angka tersebut ke dalam rumus untuk mencariRggi

Jadi berdasarkan dari perhitungan di atas, maka ddri persentil Bs yang
didapat adalalgé.
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C. Soal Latihan

1. Tentukan kuartii dan desil dari data total jaralaléth meter) yang
ditempuhl12 orang siswa, dari rumah menuju kesekoyah berikut ini:
7040,6620,6050,6300,7170,5990,6330,6780,6540,6890,6830

2.  Tentukan nilai kuartil, berdasarkan data pada thetéut ini:

Nil ai Frekuensi
40-44 1
45-49
50-54
55-59
60-64
65-69
70-74
75-79

O NI NO WD

3. Tentukan kuartil dan desil dari data tinggi badahasiswa (dalam inchi)

berikut ini:
67 67 64 64 74 61 68 71 69
62 63 59 70 66 64 63 59 64
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BAB IV
UKURAN PENYEBARAN

Selain ukuran pemusatan data, terdapat ukuran lgamgaitu ukuran
penyebaran atau ukuran dispersi. Ukuran ini memifiama lain ukuran
variansi, yang menggambarkan bagaimana berpencatgaya kuantitatif.
Beberapa ukuran dispersi yang terkenal antarardéaige, deviasi mean, range
semi-inter kuartil, range persentil10-90, standaiasi, dan variansi.

A. Jangkauan/ Range (rentang)

1. Jangkauan / Range / Sebaran data
Range dalam statistik disebut juga "sebaranituyselisih antara angka
data tertinggi dengan angka yang terendah, atpat gaga ditulis sebagai
berikut:

Range = data terbesar — data terkecil

Contoh:
Range dari data 2,3,3,5,5,5,8,10,12 adalah 122 =1
Tentukan jangkauan dari data : 3,6,10,5,8,9,6,62%,2,4,7,8.
Jawab :
10-2=8
Jadi, jangkaun data tersebut adalah 8.
2. Jangkauan interkuartil
Jangkauan interkuartil adalah selisih antara Wudatiga dan kuartil
pertama.
H=Qs—-Q
Keterangan:
H = jangkauan interkuartil
Qs = kuartil ketiga

Q1 = kuatrtil pertama
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3. Simpangan kuartil ( jangkauan semi interkuartil)
Singan kuartil adalah setengah dari selisih kuketiiga dan kuartil pertama.
Sk=%Q-Q
Keterangan :
Sk = simpangan kuartil
Qs = kuartil ketiga
Q: = kuatrtil pertama
B.  Standar Deviasi (Simpangan Baku)

Jika kita mempunyai sampel berukuran n denganXata2, ..... Xn dan rata-

- - > (Xi—X)? | _
rata X, maka statistik s = —1 untuk hasil akan diambil yang
n_

positif, dimana s = simpangan baku untuk samp®iikupopulasi notasinya.
Pangkat dua dari simpangan baKuaslalah varians untuk sampef untuk
varians populasi.

Contoh: diberikan sampel dengan data 4, 5, 7, diibut data berikut:

X1 Xi- X | X-X)

4 -2 4

5 -1 1

7 1 1

8 2 4
Jumlah 24 10

10
S=,/—=1826
1/3 1

Cara kedua untuk mencari simpang baku, dengan rumus

< =\/n > x> X)?

n(n-1)
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X, X

4 16
5 25
7 49
8 64

Jumlah 24 | 154

s _ |4(154)-24
4(4-1)
_ [616-576
12

=.333=1,826; varians’s 3,33

Contoh : Akan dicari simpangan baku dari daa sadp®l 6, 7, 8, 9 siapkan
abel sebagai berikut:

TABEL
Daftar Pembatu Mencari simpang baku
Xy F X3 fx X2
4 1 16 4 16
5 3 25 15 75
6 5 36 30 180
7 6 49 42 294
8 11 64 88 704
9 4 81 36 324
> X=39| yf=30 | X X?=271| ¥fx=215 | ¥fX *=1593
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< _ [30(1593)- 215
30(30-1)

_ \/ A7790-46225 \/1565_
870 870

=,/1,7988=1,34

Untuk penggunaan rumus ini tidak perlu mencari-rata. Jika data telah
disusun dalam daftar distribusi frekuensi aka umhgnentukan simpang baku

digunakan rumus:
. =\/2f (X, —X)’
n-1

Contoh: data nilai ujian Fisika dasar dari 80 méives akan dicari simpang

bakunya, disiapkan tabel sebagai berikut:
TABEL

Daftar Pembatu Mencari simpang baku

Nilai Ujian | 1 X [ x-X | a-X)2 | f06-X)
31-40 | 3 | 355 | -355 | 126025 | 3780,75
41-50 | 5 | 455 | -255 | 650,25 3251,25

51-60 10 55,5 -15,5 240,25 2402,5
61-70 16 65,5 55 30,25 484
71-80 24 75,5 4,5 20,25 486

81-90 17 85,5 14,5 210,25 3547,25
91 -100 5 95,5 24,5 600,25 3001,25

Jumlah 80 16980
n=>f=80
S= \/@)z 2149367 = 14,66

80-1
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Cara kedua, dengan menggunakan rumus:

oo Janlxz—(Zflxl)z

n(n-1)

penggunaan rumus ini tidak mencari rata-rata.
Contoh: Akan dicari simpang baku nilai ujian F&siRasar dari 80 mahasiswa.

Dipersiapkan tabel sebagai berikut:

TABEL 13
Daftar Pembatu Mencari simpang baku
Nilai Ujian | f, X1 f1X1 X4
31-40 3 35,5 106,5 3780,75
41 -50 5 45,5 277,5 10351,25
51— 60 10 55,5 555 30802,5
61-70 16 65,5 1048 68644
71-80 24 75,5 1812 136806
81-90 17 85,5 1453,5 124274,25
91 — 100 5 95,5 477,5 45601,25
Jumlah 80 D f.X,=5680| Y'fX,*=420260
< _ \/80x 420260 (5680
80(80-1)
_13362080032262400
B \/ 6320

= ,/2149367 =14,66

Cara ketiga untuk mencari simpangan baku yaitu alerogra coding atau cara

singkat dengan rumus:

s |p \/anlcl -} fcy)

n(n-1)
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Akan kita cari simpangan baku data nilai ujian K&sDasar, dengan memilih

salah satu tanda kelas kita beri tanda xo danbl@taharga C = 0, selanjutnya

tanda kelas yang kurang dari xo berturut-turut dibarga C = -1, C = -2,

C = -3 dan seterusnya, sedangkan tanda kelas ghitgdari xo berturut-turut

diberi harga C = 1, C = 2, C = 3 dan seterusnya, giapkan tabel sebagai

berikut
TABEL
Daftar Pembatu Mencari simpang baku
Nilai Ujian F X1 C f1Cy f,.C/°
31-40 35,5 -4 -12 48
41 - 50 45,5 -3 -15 45
51 -60 10 55,5 -2 -20 40
61-70 16 65,5 -1 -16 16
71-80 24 75,5 0 0 0
81-90 17 85,5 17 17
91 -100 5 95,5 2 10 20
> =80 D fC,=-36| > fC’=186

Dari tabel itu kita dapatkan
> f=n=80,) f,C,=-36,) fC,2=186,P=10

\/102((80x 186)- (36}

S =

80(80-1)

10((14880— 1296)
6320

= 4/2149267 = 14,66
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Contoh : Diberikan sample dengan data 6, 7, 809, 1

Hitunglah simpangan bakunya !

X=8
X XJ_)? (xi_i)z
6 2 4
7 -1 1
8 0 0
9 1 1
10 2 4
Jumlah 10
10
s=|—=425
5-1
2_ 2
o [NXX >x)_
N(N -1
/5.330—402 1650-1600
= =425
54 20
X sz
6 36
7 49
8 64
9 81
10 100
40 330

Standar Deviasi dari data berdaftar distribusiderisi yang berasal dari sampel

didefinisikan :
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Dengan :

S
f

]

A
X
N

= Standar Deviasi

= Frekuensi kelas ke-j

= Tanda kelas ke-j

= Rata-rata

= Banyaknya data

Untuk membantu menghitung biasanya digunakan tab@ahan sebagai

berikut :

Rentang
nilai

Jumlah

Contoh :Tabel 2.4 Distribusi nilai matematika 86 SMA XYZ

Rentang nilai| f | A, | AL f; A)%’ (Aj —)7)2 fJ(A] —)7)2
50-54 1 52 52 -23,37% 546,39 546.39
55-59 2 57 114 -18,375 337,64 675.28
60-64 11 62 682 -13,375 178,89 1967.79
65-69 10 67 670 -8,375| 70,14 701.4
70-74 12 72 864 -3,375| 11,39 136.68
75-79 21 77 1617 1,625 2,64 55.45
80-84 6 82 492 6,625 43,89 263.34
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85-89 9 87 783 11,629 135,14 1216.26
90-94 4 92 368 16,629 276,39 1105.56
95-99 4 97 388 21.629 467,64 1870.56
Jumlah 80 | - 6030 - R 8538.71
X =75375
s= 853871 _ J/10808=1039
80-1
2 2
. o NEAT-(E A
N(N —1)

Untuk membantu menghitung biasanya digunakan tab@ahan sebagai
berikut :

Rentang f A A‘.Z f, A foAZ2
nilai .

Jumlah - -

Contoh :Tabel 2.4 Distribusi nilai matematika 86 SMA XYZ

Rentang Nilai| F A Aiz f A f Ajz
50-54 1 52 2704 52 2704
55-59 2 57 3249 114 6498
60-64 11 62 3844 682 42284
65-69 10 67 4489 670 44890
70-74 12 72 5184 864 62208
75-79 21 77 5929 1617 124509
80-84 6 82 6724 492 40344
85-89 9 87 7569 783 68121
90-94 4 92 8464 368 33856
95-99 4 97 9409 388 37636
Jumlah 80 - - 6030 463050
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Sz\/NZ f;-Af-(Z fi-A f

N(N -1)

80.463050-(6030°
- /10808=1039
J 80x79

. sz NY fe (3 e )

N(N -1)
Dengan : S = Standar Deviasi
d = lebar kelas interval
c =sandi,c=0t1 £ 2,...
f, = Frekuensi kelas ke-j
N = Banyaknya data

Untuk membantu menghitung biasanya digunakan tabieahan sebagai
berikut :

Rentang f c. c2 fc f c2
nilai

Jumlah - -

Contoh :Tabel 2.4 Distribusi nilai Biologi 80 sisBMA XYZ

Rentang Nilai F |C c? fic f, Cj2
50-54 1 -5 25 -5 25
55-59 2 -4 16 -8 32
60-64 11 -3 9 -33 99
65-69 10 -2 4 -20 40
70-74 12 -1 1 -12 12
75-79 21 0 0 0 0
80-84 6 1 1 6 6
85-89 9 2 4 18 36
90-94 4 3 9 12 36
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95-99 4 4 16 16 64
Jumlah 80 - - -26 350

s:\/dz NS fc2-(3 f,.c,f

N(N-1)

2
_ |52 80x350-(-26) ~/10808=1039
80X 79

C. Varians (variance
Varians adalah salah satu ukuran dispersi atauaokvariasi. Varians
dapat menggambarkan bagaimana berpencarnya suatkudantitatif. Varians
diberi simbol 6? (baca: sigma kuadrat) untuk populasi dan untskspel.
Selanjutnya kita akan menggunakan simbbl wtuk varians karena
umumnya kita hampir selalu berkutat dengan sampal fhrang sekali
berkecimpung dengan populasi.

Rumus varian atau ragam data tunggal untuk populasi

1

AL XY
S—: i=1
n—1

Rumus varian atau ragam data tunggal untuk sampel

XX XY
S-= i=1

n-—1

Rumus varian atau ragam data kelompok untuk populas

 Xhee | XL
O-L= =l =]

n n
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Rumus varian atau ragam data kelompok untuk sampel

, n S (XY
S — i=n i=h
n(n—1)

Keterangan:

o? = varians atau ragam untuk populasi
S’ = varians atau ragam untuk sampel
fi = Frekuensi

x = Titik tengah

X = Rata-rata (mean) sampel darF rata-rata populasi

n= Jumlah data

D. Koefisien variasi (Coefficient of variation

Koefisien variasi merupakan suatu ukuran variaasgydapat digunakan
untuk membandingkan suatu distribusi data yang roeyg satuan yang
berbeda. Kalau kita membandingkan berbagai variatasi dua variabel yang
mempunyai satuan yang berbeda maka tidak dapakulda dengan
menghitung ukuran penyebaran yang sifatnya absolut.

Koefisien variasi adalah suatu perbandingan ansamgpangan baku

dengan nilai rata-rata dan dinyatakan dengan peisen

_ SimpanganBaku

KV x100%

ratda —rata

cv=Z x100% ,untuk populasi.
i

S
CV = - x 100% , untuk sampel.
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Besarnya koefisien variasi akan berpengaruh teph&dalitas sebaran
data. Jadi jika koefisien variasi semakin kecil maatanya semakin homogen
dan jika koefisien korelasi semakin besar makanyataemakin heterogen.
Penggunaan Excel

Fungsi Statistika

FUNGSI SINTAKSIS KETERANGAN
Mean Deviation | AVEDEV Rata-rata simpangan
Standar _ _

o Simpangan baku dari data
Deviation STDEV _

yang berasal dari sampel

(Sampel)
Varians VAR Variasn dari sebuah data
Standar _ _

o Simpangan baku dari data
Deviation STDEVP ) )

, yang berasal dari populasi

(Populasi)

59



E. Latihan Soal:

1. Dibawah ini data mengenai kematian per1000 pendydol terdapat di

beberapa kota di jawa sebagai sampel:

13.6 17.7 10.8 215 11.3 16.4 141 21.2

18.6 15.9 12.8 12.7 16.5 134 19.3 7.3

17.1 9.5 23.3 215 10.6 14.0 14.1 9.3
17.5 135 113 10.6 20.5 12.2 7.4 19.7
9.0 24.6 17.8 17.3 15.5 13.6 10.9 10.4

Dengan menggunakan cara manual, hitunglah:
a) Data Minimal

b) Data Maximal

c) Mean Aritmatika, Mean Geometrik, Mean Harmonik
d) Median

e) Modus

f) Q1,Q2,Q3

g) D3,D7,D9

h) P35,P75,P99

i) Mean Deviation

j) Standar Deviasi

k) Variansi
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BAB V
ANGKA INDEKS

A. Pemahaman Angka Indeks

Angka indeks merupakan sebuah alat angka matematiy digunakan
untuk menyatakan tingkat harga, volume perniagaam stbagainya dalam
periode tertentu, dibandingkan dengan tingkat harglume perniagaan suatu
periode dasar, yang nilainya dinyatakan dengan {DR&. Winardi, 2012),
Angka indeks merupakan suatu analisis data skafistig terutama ditujukan
untuk mengukur berapa besarnya fluktuasi perkendramgrga dari berbagai
macam komoditas selama satu periode waktu tertéBaumsubar Saleh,2004),
Dalam suatu analisis perekonomian, angka indeks pueyai peranan yang
sangat besar, karena dapat digunakan untuk mengdiabarnya laju inflasi
mapun deflasi yang terjadi di negara tertentu.

Angka indeks dapat sebagai indikator yang pentintuku menentukan
kebijakan apa yang harus diambil oleh pemerintamagumengatasi
permasalahan dalam perekonomian. Misalnya, dengaengetahui
perkembangan produksi suatu produk tahun sekardranaingkan produksi
tahun yang lalu atau perkembangan penduduk tahksrssey dibandingkan
tahun yang lalu, maka pemerintah akan dapat merigdmbijakan untuk
mengembangkan produksi produk tersebut dan memgg@gumbuhan
penduduk yang terlau cepat.

Dalam menghitung angka indeks, waktu atau tahurg yatu disebut
sebagai tahun dasalfbase periods atau base year), yaitu waktu akauntgang
dijadikan dasar untuk menentukan perkembangan setya atau berfungsi
sebagai waktu atau tahun pembanding. Penentuann tatasar untuk
menghitung angka indeks perlu memperhatikan tigtfayaitu:

a) Tahun dasar hendaknya dipilih pada waktu kopeiekonomian yang

relatif stabil;

b) Jarak antara tahun dasar dengan tahun sek&takderlalu jauh; dan
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¢) Penentuan tahun dasar hendaknya memperhatikanian-kejadian
penting, misalnya tahun pada saat terjadinya kenaikarga BBM
kenaikan tarif dasar listrik dan li-lain.
B. Angka Indeks Harga Dan Kuantitas
Angka indeks harga dan kuantitas mengukur perubadamga atal
kuantitas. Angka indeks dalam kelom ini terdiri dari Angka indeks
Sederhana, Angka indeks Agregat Sedert Angka indeks Tertimbang
1)  Angka indeks Sederhana
Angka indeks yang paling mudah adalah Angka Indsderhana. Angk
indeks ini hanyamengukur 1 macam harga barang. Angka indekmerekam

kenaikan atau penurunan 1 harga barang atat

Pn
Pl =— x100%
Po

Pn = Harga tahun berjalan

Po = Harga tahun dasar

Penerapan rumus tersebut ke dalam salah satu kiamoskperti harc
motor, maka didapatkan angka indeks hemotor.

Contoh

Motor Harga (p)

2016 | 2017 | 2018
Motor Honda 3000 3500 4000
Motor Yamaha | 5000 | 4500 | 5500

Keterangan: Tahun Dasar 2016, Tahun berjalan 284 2018

Untuk motor honda:

Pl=%x100 Hasil yang diperoleh adalah 116,

sehingga ada kenaikan penjualan untuk motor hordia pahun 201
dibandingkan pada tahun 2016 yaitu sebesar 16
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2)  Angka Indeks Agregatif Sederhani
Angka indeks agregi& sederhana memperbaiki kelemahan angka in
sederhana dengan memasukkan kaidah agregat. Angkeksi agregat

sederhana dapat dihitung dengan rumus:

Pl == %100
2Po

Motor Harga (p)

2016 | 2017 | 2018
Motor Honda 3000 | 3500 | 4000
Motor Yamaha | 5000 | 4500 | 5500

Total 2000 8000 9500

Angka indeks agregatif sederhana untuk ta2018 dengan tahun 2016

adalah

9500

8000
Diperoleh nilai sebesar 118,75 sehingga ada kemafl@besar 18,75

x 100

dibandingkan dengan total penjualan tahun
3) Angka indeks Tertimbang
Indeks tertimbang merupakan angka indeks yang medean
pentingnya suatu angka penimbang (bobot atau wetghtiadap angl-angka
lainnya, sedangkan pemberian bobot angka penimiarsgbut ditentuka
berdasarkan pentingnya barang/ komoditi terselmaraesubyekti
Jenis — Jenis Indeks Tertimbang
1. Indeks Laspgres, yaitu model penghitungan indeks dengan meraigun
kuantitas pada tahun dasar (Qo) sebagai faktonmixamg
Dirumuskan : IL = [(XPn x Qo) / €Po x Qo)] x 100%
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2. Indeks Pasche, yaitu model penghitungan indeks atemgenggunakan
kuantitas pada tahun ke-n (Qn) sebagai faktor peguiny.
Dirumuskan : IP = [(XPn x Qn) / €Po x Qn)] x 100%

3. Indeks Fisher, merupakan rata-rata dari Indeks éyss dan Indeks
Pasche, tetapi dengan jalan mengakarkan hasil lggrkkedua indeks
tersebut.

Dirumuskan : IF = v(IL x IP).

4. Indeks Drobisch, merupakan kombinasi dari Indekspegres dengan
Indeks Pasche atau rata-rata dari kedua indelebtgrs
Dirumuskan : ID = (IL + IP)/2.

5. Indeks Marshall Edgeworth, yaitu model penghitungadeks dengan
menjumlahkan kuantitas dari tahun ke-n dengan kaanthun dasar atau
(Qo + Qn) dan digunakan sebagai faktor penimbang.

Dirumuskan : IE = [£Pn x (Qn + Qo)) /XPo x (Qn + Q0))] x 100%

Keterangan:

Pn : Harga-harga pada tahun ke-n

Po : Harga-harga pada tahun dasar

Qn : Kuantitas barang pada tahun ke n

Qo : Kuantitas barang pada tahun dasar

¥ :Jumlah

Contoh

Tabel. Perkembangan Komoditi tahun 2021 — 2022

Komoditi | P.01| P.02 Q.01 Q.02PoQo PnQo | PoQn| PnQr

10 12 100| 120 1.000 1.200 1.200 1.440

42 43 80 85 3.360 3.440 3.570 3.655

12 14 50 60 600 700 720 840

14 16 70 75 980 1.12( 1.050 1.200

mi ol oO| @

25 27 60 80 1.500 1.620 2.000 2.160
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F 17 20 40 50 680 800 850 1.000
JUMLAH 8.120 | 8.880 | 9.390 | 10.295

Berdasarkan tabel di atas, untuk mencari indeksnt@002 dengan tahun dasar
2001 dengan model Indeks Laspeyres (IL), Indeksscébea (IP), Indeks
Drobisch (ID), Indeks Fisher (IF) dan Indeks EdgawdIE) adalah sebagai
berikut :

IL = (8.880/8.120) x 100% =109,35%
IP = (10.295/9.390) x 100% = 109,63%
ID = (109,35% + 109,63%) / 2 =109,49%
IF = (109,35% + 109,635) = 109,49%
IE = (19.175/17.510) x 100% = 109,50

Kelebihan dan kekurangan dari penggunaan metodeeless dan juga

metode Paasche.

Metode Kelebihan Kekurangan
1. Tidak ink
Hanya membutuhkan aar mencerminian
. . . perubahan dalam
informasi kuantitas pada . .
. pola pembelian dari waktu
periode awal. Dan,
ke waktu.
Metode perubahan L :
Laspeyres ang dinyatakan pada 2. Bisa jadi memberikan
Pey yand diny P kelebihan bobot
indeks . -
. dari barang yang memiliki
merujuk pada perubahan .
haraa kenaikan
g harga.
1. Membutuhkan data tentang
Karena menggunakan kuantitas saat
kuantitas sekarang, maka ini.
Metode . . . L
indeks mencerminkan 2. Karena kuantitas bisa jadi
Paasche . .
kebiasaan pembelian saat  berubah pada
ini. tiap tahun, maka tidak
mungkin untuk
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menyatakan angka indeks
sebagai

perubahan atas harga sajg.
Biasanya

cenderung memberikan
kelebihan bobot

untuk barang yang

harganya turun.

C. Latihan Soal

Berikut adalah harga dari barang-barang toko ale& selama bulan
Agustus 2015 dan Agustus 2020. Tertera juga jumjahg dibeli.
Gunakan bulan Agustus 2015 sebagai periode dasarnya

1S

2015 2020
Barang
Harga Kuantitas Harga Kuantitg
Penggaris 2450 6 3900 6
Buku 3500 5 4800 5
Pensil 1750 4 2200 5

a) Tentukan angka indeks harga sederhana relatif petdigp barang.

b) Tentukan angka indeks harga sederhana gabungan.

c) Tentukan angka indeks nilai gabungan.

d) Tentukan indeks harga Laspeyres.

e) Tentukan indeks harga Paasche.

f)  Tentukan indeks ideal Fischer.
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BAB VI
PENGANTAR PROBABILITAS

A. Konsep Probabilitas

Probabilitas adalah suatu ukuran tentang kemungk&u@tu peristiwa
(event) akan terjadi di masa mendatang. Probabilitayatakan antara 0 sampai
1 dan dinyatakan dalam desimal (misalnya: 0,65) dtdam persentase (65%).
Probabilitas 0 menunjukkan peristiwa yang tidak gkim terjadi. Probabilitas
satu menunjukkan peristiwa yang pasti terjadi. Magk@babilitas dapat
didefinisikan sebagai peluang suatu kejadian.

B. Manfaat Probabilitas

Mempelajari probabilitas sangat berguna untuk pegan keputusan
yang tepat, karena kehidupan didunia tidak adastepa sehingga diperlukan
untuk mengetahui berapa besar probabilitas suaistipa akan terjadi.

Contoh :

e Pembelian harga saham berdasarkan analisis hdragiansa

¢ Peluang produk yang dihasilkan perusahaan (suksegidak )
Kita lihat pada percobaan statistik pada pelempasbuah uang logam, kita
tidak tahu dengan pasti hasilnya, apakah yang akarcul sisi muka atau sisi
belakang dari uang logam tersebut.

Meskipun kejadian tersebut tidak pasti, tetapi kitsa melihat fakta-
fakta yang ada untuk menuju derajat kepastian d¢sajat keyakinan bahwa
sesuatu akan terjadi. Derajat/tingkat kepastian kéyakinan dari munculnya
hasil percobaan statistic disebut probabilitas agalwang. Suatu probabilitas
dilambangkan dengan P.

Probabilitas biasanya dinyatakan dengan bilangaimaé (seperti 0,50 ; 0,25

atau 0,70) atau bilangan pecahan (sepert.iél_ s atau %

Nilai dari probabilitas berkisar antara O dan 1m8kin dekat nilai probabilitas

ke nilai 0, semakin kecil kemungkinan suatu kejadiian terjadi. Sebaliknya
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semakin dekat nilai probabilitas ke nilai 1 semad@sa peluang suatu kejadian

akan terjadi.

Dalam Probabilitas ada 3 hal yang penting y:

1. Percobaan (experiment), Percobaan adalah aktigttas proses yar
menghasilkan suatu peristiwva tanpa memperlihatkenistpva man:
yang terjadi. Misalnya: kegiatan lempar uang, akan menghasilkan
peristiwa muncul gambar atau an

2. Hasil (out come). Hasil adalah suatu hasil dartisp&rcobaan. Dala
hasil ini akan dicatat atau dalam artian seluruhspea yang akau
terjadi dalam sebuah percobaan, misal dalam lan melempar uang
muncul gambar atau angka.

3. Peristiwa (event). Peristiwa adalah hasil yangtemglari suatu kejadi
Perumusan Probabilitas
Untuk menentukan tingkat probabilitas suatu kejadrmaka ada tig

cara yaitu perumusan klasik, perumusan rel dan perumusan subjektif.

1. Perumusan klasik

Diasumsikan bahwa semua peristiva mempunyai kedamgang sama untt

terjadi. Probabilitas suatu peristiwva kemudian dinyatakadragai rasio antai

jumlah kemungkinan hasil dengan total kemungkinasilh(rasio peristiwa
terhadap hasil)Bila kejadiian E terjadi dalam n cara dari selurubara yang
mungkin terjadi dan masingasing n cara itu mempunyai kesempatan
kemungkinan yang sama untuik muncul,maka probabilkkejadian E yan

ditulis P(E) dirumuskan sebagai berikut :

P(E) ==

Rumus : n o at
Contoh:

jumlah kemunghkinan hasil{m)

an”]I”hrl" bilitas = _.l-'-'.:-.;!!:;!-;i f:'jf:!.!'Ir'-'.f-.-.'!..'.'.-.-,rJ kinan hazil(n)
Sebuah uang logam dilempark&isi muka kita sebut = m, sisi kedua kita s¢
belakang = n. Maka ada dua kejadian yang mungkjadie Yaitu muncul n

atau n. kedua sisi itu mempunyai kesempatan yamg sentul muncul. Maka

» . m _ 1

probabilitas munculnya kejadian m atau n ade
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Ingat bahwa dalam pelembaparan uang logam tergahgtmuncul hanya 1, m
atau n, jadi jika muncul m maka n tidak muncul.
Pada percobaan diatas hanya satu peristiwa ygaditdan peristiwa lain tidak
mungkin terjadi pada waktu bersamaan, maka dikeer@dtiwa saling lepas.
Peristiwa saling lepas adalah terjadinya suatusp®d, sehingga yang lain
tidak terjadi pada waktu bersamaan.

a) Perumusan dengan frekuensi relatif
Probabilitas suatu kejadian tidak dianggap sanngatgeung dari berapa banyak
suatu kejadian terjadi, yang dinyatakan sebagéaiuter
Probabilitas diartikan sebagai:

o Proporsi waktu terjadinya suatu peristiwa dalangkanpanjang, jika

kondisi stabil. atau

e Frekuensi relatif dari seluruh peristiwa dalam jambesar percobaan.
Probabilitas empiris dari suatu kejadian dirumustangan memakai frekuensi
relative dari terjadinya suatu kejadian dengan aybanyaknya pengamatan
atau banyaknya sampel n adalah sangat besar.
Jika kejadian E terjadi sebanyak f kali dari kesgtan pengamatan sebanyak n,
dimana n mendekati tak berhingga—m), maka probabilita kejadian E
dirumuskan sebagai berikut:
PlE) =1lim,_.. —
Contoh:
Dari kejadian belajar mahasiswa dapat dilihat hgsilpada wisudah sebuah
universitas sebanyak 800 orang mahasiswa. 500 odahgs dengan
memuaskan, 200 orang lulus sangat memuaskan dawora@@ lulus dengan
predikat pujian.
Maka probabilitasnya :

2 ‘-1| o ﬂ _ ey
L4 Memuaskan‘r I ;"’ — RO U, DEJ
B = 20 H
e Sangat memuaska! | E) = &5 = 1.2
P(E)=1% —(, 125

e Dengan pujian R0



Perumusan subijektif
Yaitu mnentukan besarnya probabilitas suatu peastididasarkan pada
penilaian pribadi (individu) dan dinyatakan dalaenajat kepercayaan.
Contoh : Seorang direktur akan memilih seorang rsigmr dari empat orang
calon yang telah lulus ujian saringan. Keempatrcgosebut sama pintar, sama
lincah, dan semuanya dapat dipercaya. Probabitgasnggi(kemungkinan
diterima) menjadi supervisor ditentukan secaraeddibjoleh sang direktur.
Dari pengertian-pengertian tersebut, dapat disusustu pengertian umum
mengenai probabilitas, yaitu sebagai berikut :
Probabilitas adalah suatu indeks atau nilai yaggrdikan untuk menentukan
tingkat terjadinya suatu kejadian yang bersifatcem (acak).
Oleh karena probabilitas merupakan suatu indeks m@itai maka probabilitas
memiliki batas-batas yaitu mulai dari 0 sampai @eng (< P<1).
o Jka P = 0, disebut probabilitas kemustahilan,ngéti kejadian atau
peristiwa tersebut tidak akan terjadi.
e Jka P = 1, disebut probabilitas kepastian, artifkkgadian atau
peristiwa tersebut pasti terjadi.
e Jka 0 <P <1, disebut probabilitas kemungkinatinya kejadian atau
peristiwa tersebut dapat atau tidak dapat terjadi.
D. Ruang sampel dan kejadian
Pada pelemparan sebuah dadu, ada 6 kemungkindwydragimungkin muncul
yaitu 1, 2, 3, 4, 5 atau 6. Seluruy himpunan yanmgkin mucul ini dapat
ditulis dalam suatu himpunan semesta (S), S = {3, 2, 5, 6}.
Kumpulan (himpunan) dari semua hasil yang mungkimenl atau terjadi pada
suatu percobaan statistik disebut ruang sampel yhlagnbangkan dengan
himpunan S, sedangkan anggotanya disebut titik smp
Bila pada pelemparan sebuah dadu tersebut yanguinadalah muka 2, hasil
yang muncul ini dinamakan kejadian munculnya mukam2ka dinyatakan

dalam suatu himpunan A = {2}. Akan tetapi bila yamgncul muka 3 maka A
={3}.
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Kumpulan (himpunan) dari hasil yang muncul atajatérpada percobaan
statistic disebut kejadian atau peristiwa yangnailangkan dengan himpunan
A. Begitu juga anggota dari A disebut titik sampel.

Karena S = {1, 2, 3, 4, 5, 6} dan A = {2}, sehinggal S, A merupakan
himpunan bagian dari S. 2 adalah anggota dari §ga@ta dari A adalah titik
sampel, jadi 2 adalah titik sampel.

Hubungan antara kejadian A dengan ruang sampelg&mibarkan sebagai
berikut

S

ol
N/

Keterkaitan antara kejadian A dan ruang sampel d& gansep probabilitas

dengan himpunan bagian A dan himpunan semestagStigaid himpunan yaitu:

Konsep Probabilitas Teori Himpunan

Ruang Sampel S — Himpunan Semesta S
Kejadian A — Himpunan bagian A
Titik Sampel — Anggota Himpunan

Berdasarkan kejadian A dan ruang sampel S tersatakia perumusan konsep
Probabilitas didefiniskan sebagai berikut.
Bila kejadian A terjadi dalam m cara pada ruangpr8 yang tterjadi dalam n

cara, maka probabilitas kejadian A adalah :

P(4) = 23 = =

n(A) = banyaknya anggota A
n(s) = banyaknya anggota S
Contoh:

Pada pelemparan dua buah uang logam
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1. Tentukan ruang sampel S!
2. Bila menyatakan kejadian munculnya sisi-sisi yamga dari dua uang
logam tersebut. Tentukan probabilitas A!
Jawab
Misal m=muka, b=belakang adalah sisi-sisi dari damag logam tersebut.

1. Hasil-hasil yang mungkin muncul ditunjukan padaetdieriku ini:

Uang logam I
m b
Uang logam | m (m,m) (m, b)
b (b, m) (b, b)

Jadi ruang sampel S adalah {(m, m), (m, b), (b,(b)b)}
1. A adalah kejadian munculnya sisi-sisi yang sama dang logam,
maka :
A ={(m, m), (b, b)}
JadiA=2,S=4

£ nl A} a 1
J”|__;l | = .-.-I;: 5 = :‘ = f
E. Probabilitas Beberapa Peristiwa
a. Peristiwa saling lepas (mutually exclusive)

Dua peritiwva merupakan peristiwa yang Mutually Eole jika terjadinya
peristiwa yang satu menyebabkan tidak terjadinystpga yang lain. Peristiwa
tersebut tidak dapat terjadi pada saat yang beesamaristiwa saling asing.
Jika peristiwa A danb B saling lepas, probabilt&gadinya peristiwa tersebut
adalah :

P(AUB)=P(A)+P(B)
Contoh :
Sebuah dadu dilemparkan ke atas, peristiwa-pesdstiav adalah :
A = peristiwa mata dadu 2 muncul

B = mata dadu lebih dari 4 muncul
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Tentukan probabilitasnya dari kejadian P (A U B) :
P(A)=1 danP (B)=2
6 6
P(AUB) =1+ 2 =3
6 6

6

b. Peristiwa Non Ecxclusive ( tidak saling lepas)

Dua peristiwa dikatakan non exclusive, bila duagtigera tidak saling lepas atau
kedua peristiwa atau lebih tersebut dapat terjadidimaan

Dirumuskan sbb :

P (AUB) = P(A) + P(B) — P(AB)

Contoh :
Setumpuk kartu bridge yang akan diambil salah ské&stu. Berapa
probabilitasnya adalam sekali pengambilan tersekah diperoleh kartu Ace
atau kartu Diamont ?
Dimisalkan : A = kartu Ace

D = kartu Diamont
Maka P(AUD) = P(A) + P(D) — P(AD)

=4 +13-1
52 52 52
= 16
52

Jika terdapat 3 peristiwa dirumuskan sebagai berik
P (AUBUC) = P(A) + P(B) + P(C) — P(@B)- P(ANC) - P(BC) + P(ANBNC)

C. Peristiwa Independent (Bebas)

Peristiwa terjadi atau tidak terjadi tidak mempenbadan tidak dipengaruhi
peristiwa lainnya.
Apabila A dab B dua peristiwa yang Independent, anpkobabilitas bahwa

keduanya akan terjadi bersama-sama dirumuskan adtergkut
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P (ANB) = P(A) x P(B)

Contoh :
Dari 100 barang yang diperiksa terdapat 30
probabilitasnya dalam :

a. tiga kali pengambilan terdapat rusak 1

b. empat kali pengambilan terdapat bagus 1
jawab :
dimisalkan A = bagus

B = rusak

Maka P(A) =0,70 P(B)=10,30
a. K=3

1

P(ANANB) U P(ANBNA) P(BNANA)

0,147 + 0,147 + 0,147 = 0,441

d. Peristiwa dependent ( Bersyarat

barangak:

0,70x 0,70 x 0,30 atau 0,70 x 0,30 x Of&#®,30 x 0,70 x 0,70

Berapa

Terjadi jika peristiwa yang satu mempengaruhi/makap syarat terjadinya

peristiwa yang lain. Probabilitas bahwa B akanatirpila diketahui bahwa A

telah terjadi ditulis sebagai berikut:

P( B/A)

Dengan demikian probabilitas bahwa A dan B akagadedirumuskan sebagai

berikut:
P(ANB) = P(A) x P(B/A)

Sedang probabilitas A akan terjadi jika diketahaihwa B telah terjadi ditulis

sebagai berikut:
P (A/B)

Maka probabilitas B dan A akan terjadi dirumuskebagjai berikut:
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P (ANB) = P(B) x P(A/B)

Contoh :
Dua buah tas berisi sejumlah bola. Tas peertarnisi debola putih dan 2 bola
hitam. Tas kedua berisi 3 bola putih dan 5 bolarhitJika sebuah bola diambil
dari masing-masing tas tersebut, hitunglah protasilya bahwa :

a. Keduanya bola putih

b. Keduanya bola hitam

c. Satu bola putih dan satu bola hitam
Jawab
Misalnya A menunjukkan peristiwa terambilnya bola putih dasi pertama dan
A, menunjukkan peristiwa terambilnya bola putih dikadua, maka :
P(AL NA,) = P(A) x P(AJA;) = 4/6 X 3/8 = 1/4
Misalnya Al menunjukkan peristiwa tidak terambilnpala putih dari tas
pertama (berarti terambilnya bola hitam) dan A2 amgukkan peristiwa tidak
terambilny7a bola putih dari tas kedua (berartingsilnya bola hitam) maka :
P(AINA,) = P(A) X P(AJ/A;) =2/6 x 5/8 = 10/48 = 5/24
Probabilitas yang dimaksud adalah :
P(A/NB,) U P(B.NA,)

Harapan Matematis

Jika P1, P2.....Pk merupakan probabilitas terjadipgastiwva maka E1, E2
....... Ek dan andaikan V1, V2.......Vk adalah nilai yangetioleh jika masing-
masing peristiwa diatas terjadi, maka harapan natienuntuk memperoleh
sejumlah nilai adalah :

E(V)=P1V1+P2V2+...... Pk Vk

Contoh :

Dalam suatu permainan berhadiah, pihak penyeleagaigan membayar Rp.
180.000,- apabila pemain mendapat kartu Ace, daamn akembayar Rp.
100.000,- apabila mendapoatkan kartu King darirsptk kartu bridge yang
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berisi 52 kartu. Bila tidak mendapatkan kartu age Kartu King pemain harus

membayar Rp. 45.000,- . berapa harapan matematisipeersebut ?

Jawab
E (V) = Rp. 180.000 ( 4/52) + 100.000 (4/52) -00® (44/52)

= Rp. 16.538,46 = Rp. 16.500,-

Beberapa Notasi dan Istilah dalam Peluang

1.

Ekperimen atau percobaan dalam ilmu peluang merujukpadses

dalam memperoleh hasilobservasiterhadapsuatu fereomacome).

Himpunan semuautcomeyang mungkin pada suatu eksperimen disebut

ruang sampe| bisanya dilambangkan dengan S.

Contoh:

a. Suatu eksperimen melempar dua koin sekalifgrsomena yang
diamati adalah sisi koin yang muncul. Ruang sargpeb diperoleh

adalah:

S ={HH, HT, TH, TT}
Dimana H berartt muncul muka athead dan muncul T belakang atau

tail. ElemenHT di dalam ruang sampel berarti muncul muka pada koin
pertama dan muncul belakang pada koin kedua.
Bila munculnya muka dilambangkan dengan angka 1 ledakang
denganangka O maka ruang sampel ini dapat jughsditalam bentuk
pasangan terurut berikut:
S={(1,1); (1,0); (0,1);(0,0)}

b. Percobaan melempar sebuah dadu sekali
S={1,2,3,4,5,6}
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c. Percobaan melempar dua buah dadu sekali
S={(11);(12);(L3);(1.4);(L.5):(L6)
(2,1):(2,2):(2.3):(24);(2,5):(2,6)
(3,1):(3,2):(3.3):(3.4):(3.5);:(3.6)
(4,1):(4,2);(4,3); (4,4):(45); (4.6)
(5,1);(5,2):(5.3);(5,4):(5.5);:(5.6)
(6,1);(6,2);(6,3);(6,4);(6,5);(6,6]}

3. Titik Sampeladalah suatu hasil yang khusus yaitu elemen / aagzdam
Semesta.
Contoh: Percobaan melempar sebuah dadu sekala fitdk sampelnya
adalah 1,2,3,4,5,6
4. Suatu kejadianatau even adalah himpunan bagian dari ruang sampel.
Contoh:
a. Percobaan melempar sebuah dadu sekali
Kejadian A adalah kejadian muncul mata prima. {&:3,5}
b. Percobaan melempar dua buah koin sekaligus
Kejadian B adalah kejadian muncul sisi H palingldedatu
B = {HH,HT,TH}
5. Kejadian sederhanaadalah jika kejadian yang hanya mempunyai saku titi
sampel.
Contoh:
a. Percobaan melempar sebuah dadu sekali.
Kejadian A adalah kejadian muncul mata prima genap
A={2}
b. Percobaan melempar dua buah koin sekaligus.
Kejadian B adalah kejadian muncul sisi H dua kali.
B={HH}
Dari kejadian-kejadian diatas dapat dibentuk kejadkejadian baru dengan

menggunakan teorema himpunan:
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a. A U B merupakan kejadian yang terjadi jikae#jddiatau B terjadi atau
terjadi keduanya.

b. AN B merupakan kejadian yang terjadi jika A terjddn B terjadi

c. ACmerupakan kejadian yang terjadi jika A tidak terjad

w |

C

AUB ANB A
Contoh: 1. Pada pelemparan sebuah dadu, misalkan kejadiaenyatakan
munculnya muka dadu genap pada S, A = {2,4,6} sglanprobabilitas
kejadiab A adalah P(A) = 3/6 = ¥

2. Pada pelemparan dua buah uang logam :
a.  Tentukanlah ruang sampel S

Hasil-hasil yang mungkin muncul adalah sebagakberi

Uang Logam 2
Uang Logam 1
M B
(M,M) (M,B)
B (B,M) (B,B)

Jadi ruang sampel S adalah = {(m,m), (m,b), (b(mp)}
Titik sampel (m,m) menyatakan munculnya sisi muka dang logam
pertama dan kedua, titik sampel (m,b) menyatakancoioya muka dari
uang logam pertama dan belakang dari uang loganuakedegitu
seterusnya.

b. Bila A menyatakan kejadian munculnya sisi yang saaa dua uang

logam tersebut, tentukanlah probabilitas kejadian A
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A adalah kejadian munculnya sisi-sisi yang sama diaa uang logam,
maka A = {(m,m), (b,b)}. Dengan demikian, n(A) =dan n(S) = 4,
sehingga probabilitas kejadian A adalah

P(A) =n(A) /n(S)=2/4=Y%

F. Soal Latihan
1. Sebuah kotak berisi 8 bola merah, 7 bola putih,5anla biru. Jika diambil
1 bola secara acak, tentukanlah probabilitas tenyi :
= Bola merah
= Bola biru
= Bola putih

= Bola merah atau biru

2. Peluang seorang pria akan hidup selama 25 tahuaha@&% dan peluang
istrinya akan hidup selama 25 tahun adalah 2/3tukanlah peluang :
= Keduanya akan hidup selama 25 tahun
= Hanya pria yang hidup selama 25 tahun
= Hanya istri yang hidup selama 25 tahun

= Paling sedikit salah satu dari mereka (suamiyibtsup selama 25 tahun

3. Tiga wanita dipilih secara acak untuk ditanya apakaereka mencuci
pakaian dengan detergen. Tentukanlah :
= Anggota ruang sampel S dengan memakai huruf Y dayal = tidak
» Tulislah anggota kejadian E dalam S yang menyatdd@mva paling
sedikit dua wanita memakai detergen
= Hitunglah P(E)
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BAB VI
KORELASI DAN REGRESI

A.  Konsep Korelasi dan Regresi

Setiap orang melakukan penelitian mengenai addidaknya hubungan
antara dua hal, fenomena, kejadian atau lainnyah&Jasaha untuk mengukur
hubungan ini dikenal sebagai mengukur asosiasirardaa fenomena atau
kejadian yang menimbulkan rasa ingin tahu paraljiene
Korelasi merupakan teknik analisis yang termasalard salah satu teknik
pengukuran asosiasi / hubungamgsures of association).

Pengukuran asosiasi merupakan istilah umum yaeggatu pada
sekelompok teknik dalam statistik bivariat yangudigkan untuk mengukur
kekuatan hubungan antara dua variabel. Diantdiarsdanyak teknik-teknik
pengukuran asosiasi, terdapat dua teknik korelasg ysangat populer sampai
sekarang, yaitu Korelasi Pearson Product Moment #amelasi Rank
Spearman.

Pengukuran asosiasi mengenakan nilai numerik umbhgkgetahui
tingkatan asosiasi atau kekuatan hubungan antarabea Dua variabel
dikatakan berasosiasi jika perilaku variabel yaaty snempengaruhi variabel
yang lain. Jika tidak terjadi pengaruh, maka kedagabel tersebut disebut
independen. Korelasi bermanfaat untuk mengukur &ku hubungan antara
dua variabel (kadang lebih dari dua variabel) dengkala-skala tertentu,
misalnya Pearson data harus berskala intervalratgo;, Spearman dan Kendal
menggunakan skala ordinal; Chi Square menggunalda dominal. Kuat
lemah hubungan diukur diantara jarak (range) O sardpngan 1. Korelasi
mempunyai kemungkinan pengujian hipotesis dua @vadtailed).

Korelasi searah jika nilai koefesien korelasi di#ketkan positif;

sebaliknya jika nilai koefesien korelasi negatibrddasi disebut tidak searah

Yang dimaksud dengan koefesien korelasi ialah spatugukuran statistik
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kovariasi atau asosiasi antara dua variabel. Jkdekien korelasi diketemukan
tidak sama dengan nol (0), maka terdapat keterggatuantara dua variabel
tersebut.

Jika koefesien korelasi diketemukan +1. maka hgho tersebut
disebut sebagai korelasi sempurna atau hubungaarlisrempurna dengan
kemiringan (slope) positif.

Jika koefesien korelasi diketemukan -1. maka hghaaontersebut disebut
sebagai korelasi sempurna atau hubungan linearwsamplengan kemiringan
(slope) negatif.

Dalam korelasi sempurna tidak diperlukan lagi p@aguhipotesis,
karena kedua variabel mempunyai hubungan lineag ysmpurna. Artinya
variabel X mempengaruhi variabel Y secara sempudika korelasi sama
dengan nol (0), maka tidak terdapat hubungan amkkdaa variabel tersebut.
Dalam korelasi tidak dikenal istilah variabel belw#n variabel tergantung.
Biasanya dalam penghitungan digunakan simbol Xkuatuwiabel pertama dan
Y untuk variabel kedua. Dalam contoh hubungan antariabel remunerasi
dengan kepuasan kerja, maka variabel remunerasipadean variabel X dan

kepuasan kerja merupakan variabel Y.

B.  Analisis Korelasi Linier Sederhana

Analisis Korelasi Linier Sederhana adalah suatknike statistika yang
digunakan untuk mengukur keeratan hubungan ataeldsir antara dua
variabel. Hubungan dua variabel ada yang positifriggatif. Hubungan X dan
Y dikatakan positif apabila kenaikan (penurunarpadia umumnya diikuti oleh
kenaikan (penurunan) Y. Sebaliknya dikatakan negkélau kenaikan
(penurunan) X pada umumnya diikuti oleh penurunemgikan) Y. Kuat dan
tidaknya hubungan antara X dan Y dapat dinyatalkemgan fungsi linear,
diukur dengan suatu nilai yang disebut koefisiemelesi. Nilai koefisien
korelasi ini paling sedikit —1 dan paling besarJadi jika r = koefiaien

korelasi, maka r dapat dinyatakan sebagai berikut: r< 1.
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Cara Menghitung :

r\;L atau 7, = ,”ZXJ,:ZXZIP ;
RS Jo X - ePE - T

Kedua rumus diatas disebut koefisien korelasi prbduoment Karl Pearson.

Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungdan membuktikan
hubungan dua variable bila datanya interval ataior&arena product moment
termasuk parametric, maka harus memenuhi uji prasyaitu kedua variable
itu berdistribusi normal. Sedangkan untuk mengiginifikansi (keberartian)

koefisien  korelasi dapat digunakan rumus  sebagai rikuie

rvn—2

Vv1-—r2

t =

Signifikansi pada uji korelasi di atas diperlukartuk menguji apakah
pengaruh variable X terhadap variable Y signifikdéberarti / dapat
digeneralisasikan) atau tidak.

C. Karakteristik Korelasi
Korelasi mempunyai karakteristik-karakteristik demanya:
1) Kisaran Korelasi
Kisaran (ange) korelasi mulai dari 0 sampai dengan 1. Korelagiad
positif dan dapat pula negatif.
2) Korelasi Sama Dengan Nol
Korelasi sama dengan 0 mempunyai arti tidak adartgdn antara dua
variabel.
3) Korelasi Sama Dengan Satu
Korelasi sama dengan + 1 artinya kedargabel mempunyai
hubungan linier sempurna (membentuk garis lurusitipoKorelasi
sempurna seperti ini mempunyai makna jika nilaiaknmaka Y juga

naik seperti pada gambar yang tertera di bawah ini:
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Korelasi sama dengan -1 artinya kedua variabel pnagai hubungan

linier sempurna (membentuk garis lurus) negatif.
D. Koefesien Korelasi

Koefesien korelasi ialah pengukuran statistik kmmaratau asosiasi

antara dua variabel. Besarnya koefesien koreladiidase antara +1 s/d -1.
Koefesien korelasi menunjukkan kekuatamehgth) hubungan linear dan arah
hubungan dua variabel acak. Jika koefesien korghasitif, maka kedua
variabel mempunyai hubungan searah. Artinya jikai mariabel X tinggi, maka
nilai variabel Y akan tinggi pula. Sebaliknya, jikaefesien korelasi negatif,
maka kedua variabel mempunyai hubungan terbalikinya jika nilai variabel
X tinggi, maka nilai variabel Y akan menjadi rend@an sebaliknya). Untuk
memudahkan melakukan interpretasi mengenai kekdathongan antara dua

variabel penulis memberikan kriteria sebagai berisarwono:2006):

o O : Tidak ada korelasi antara dua variabel
o >0-0,25 : Korelasi sangat lemah

o >0,25-0,5 : Korelasi cukup

o >05-0,75 : Korelasi kuat

o >0,75-0,99 : Korelasi sangat kuat

o 1 : Korelasi sempurna

E. Signifikansi

Apa sebenarnya signifikansi itu? Dalam bahasa lsggmum, kata,
"significant” mempunyai makna penting; sedang dalam pengestaistik kata
tersebut mempunyai makna “benar” tidak didasarkecarm kebetulan. Hasil
riset dapat benar tapi tidak penting. Signifikahprobabilitas /o memberikan
gambaran mengenai bagaimana hasil riset itu menapu@sempatan untuk
benar. Jika kita memilih signifikansi sebesar 0,0fhiaka artinya kita
menentukan hasil riset nanti mempunyai kesempatéwkbenar sebesar 99%
dan untuk salah sebesar 1%.

Secara umum kita menggunakan angka signifikansesseb0,01; 0,05

dan 0,1. Pertimbangan penggunaan angka tersebasadidn pada tingkat
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kepercayaan cpnfidence interval) yang diinginkan oleh peneliti. Angka
signifikansi sebesar 0,01 mempunyai pengertian hatimgkat kepercayaan
atau bahasa umumnya keinginan kita untuk mempekabbnaran dalam riset
kita adalah sebesar 99%. Jika angka signifikarisesae 0,05, maka tingkat
kepercayaan adalah sebesar 95%. Jika angka sagrsfilsebesar 0,1, maka
tingkat kepercayaan adalah sebesar 90%.

Pertimbangan lain ialah menyangkut jumlah data @&myang akan
digunakan dalam riset. Semakin kecil angka sigaifét, maka ukuran sample
akan semakin besar. Sebaliknya semakin besar arggkéikansi, maka ukuran
sample akan semakin kecil. Unutuk memperoleh asgafikansi yang baik,
biasanya diperlukan ukuran sample yang besar. iBejpaljika ukuran sample
semakin kecil, maka kemungkinan munculnya kesalakarakin ada.

F.  Interpretasi Korelasi

Ada tiga penafsiran hasil analisis korelasi, mdlippertama, melihat
kekuatan hubungan dua variabel; kedua, melihatifignsi hubungan; dan
ketiga, melihat arah hubungan.

Untuk melakukan interpretasi kekuatan hubunganrardaa variabel
dilakukan dengan melihat angka koefesien korelasil tperhitungan dengan
menggunakan kriteria sbb:

e Jika angka koefesien korelasi menunjukkan 0, madu& variabel tidak
mempunyai hubungan

e Jika angka koefesien korelasi mendekati 1, makduke variabel
mempunyai hubungan semakin kuat

e Jika angka koefesien korelasi mendekati 0, makdu&e variabel
mempunyai hubungan semakin lemah

o Jika angka koefesien korelasi sama dengan 1, maklak variabel
mempunyai hubungan linier sempurna positif.

o Jika angka koefesien korelasi sama dengan -1, nkeklma variabel

mempunyai hubungan linier sempurna negatif.
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Contoh analisis korelasi linier sederhana pada m&tagenai nilai kedisiplinan
(X) dan nilai prestasi belajar (Y) siswa dari sugampel. Sampel random
berukuran 12 diambil dan datanya tampak pada thlelwah ini:

Tabel data kedisiplinan dan prestasi belajar siswa

Nomor siswa 1/ 2|3/ 45| 6|7 8|[9[10]11 )12
Kedisiplinan (x) 31 4| 5| 5| 6| 6| 6| 7|7 8
Prestasi Belajar (v) 4| 5|1 6] 6| 7] 7] 7] 6|38

Jika diambil tingkat signifikansi 5%, maka uji hipeisnya adalah sebagai
berikut:

1. Hipotesis

HO : Tidak terdapat korelasi yang signifikantaaa kedisiplinan siswa dan
prestasi belajar siswasfg < tave)

H1 : Terdapat korelasi yang signifikan antaraigelinan siswa dan

prestasi belajar siswaythg> tiabe)

2. Signifikansia= 5%

3. Statistik uji yang digunakan:

L =YY
\/(nz:xz —(Zx)z)(nzyz _(Z~"’)2)

rvn—2

r, =
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Tabel untuk mencari ryy

No |[X X2 |y Y2 | XY
1 3 9 4| 16| 12
2 4| 16 5 25 20
3 5 25 6| 36| 30
4 5| 25 6| 36| 30
5 6| 36 70 49| 42
6 6 36 7 49 42
7 6| 36 7] 49| 42
8 7| 49 6| 36| 42
9 7| 49 8| 64| 56

10 8| 64 7] 49| 56

11 8| 64 8| 64| 64

12 9| 81 9| 81| 81

74 | 490 | 80| 554 | 517

¥X| ¥X2| ¥Y| ¥Y2 | ¥XY
12.517—-74.80

(12.490)— (74) (12554 (80)*

=0,897
Setelah mengetahui nilai rxy selanjutnya dimasukkiatam uji-t sebagai
berikut:
- 0,897v12 -2
V1—0,897?

t=6416

5. Daerah kritis:

ty(n-2) = lo,0s:10= 1,812 (Nilai t,n.1) dapat dilihat pada lampiran 6)
DK={t|t> 1,812}

tons = 6,416€ DK

Keputusan Uji : H1 diterimag{ng> tiabe)
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6. Kesimpulan

Terdapat korelasi yang signifikan antara kedisglisiswa dan prestasi belajar

siswa

G. Soal Latihan

Hitunglah koefisien korelasi dari variabel tingka¢ndidikan dengan tingkat

pendapatan pekerja. Penentuan skala kedua vadabgtakan dalam tabel

berikut:

No. | Pendidikan (X)| Kode | Pendapatan (Y) (ribuan rp/bin Koge
1. SD 1 0-200 1

2. SLTP 2 201 - 500 2

3. | SLTA 3 501 - 900 3

4. | Sarjana 4 901 - 1500 4

5. Magister 5 1501 - 2500 5

6. | Doktor 6 2501 - keatas 6

Penelitian dilakukan terhadap 10 pekerja yang diasdcara acak. Setelah

dilakukan penelitian diperoleh hasil sebagai beriku
TABEL PEMBANTU PERHITUNGAN

No. X Y
1. 4 5
2. 1 2
3. 2 2
4. 3 4
5. 6 6
6. 6 5
7. 5 6
8. 5 5
9. 4 4
10. 2 4
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H.  REGRES|

Korelasi dan regresi keduanya mempunyai hubungag gangat erat.
Setiap regresi pasti ada korelasinya, tetapi ksirddalum tentu dilanjutkan
dengan regresi. Korelasi yang tidak dilanjutkangdenregresi, adalah korelasi
antara dua variabel yang tidak mempunyai hubukganal/sebab akibat, atau
hubungan fungsional. Untuk menetapkan kedua vdrrabepunyai hubungan
kusal atau tidak, maka harus didasarkan padaatsuikonsep-konsep tentang
dua variabel tersebut.

Hubungan antara panas dengan tingkat mugamsndapat dikatakan
sebagai hubungan yang kausal, hubungan antara keperan dengan
kepuasan kerja pegawai dapat dikatakan hubungam fyagsional, hubungan
antara kupu-kupu yang datang dengan banyaknya t@immumah bukan
merupakan hubungan kausal maupun fungsional.

Kita gunakan analisis regresi bila kita ingienmgetahui bagaimana variabal
dependen/kriteria dapat diprediksikan melalui J@zla independen atau
variabel prediktor, secara individual. Dampak geggunaan analisis regresi
dapat digunakan untuk memutuskan apakah naik danmnenya variabel
dependen dapat dilakukan melalui menaikan dan mehkan keadaan variabel
independen, atau meningkatkan keadaan variabehdepalapat dilakukan
dengan meningkatkan variabel independen/dan selyalik

A. Pengertian Reqgresi

Regresi adalalsuatu metode analisitatistik yang digunakan untuk
melihat pengaruh antara dua atau lebih variabebuHgan variabel tersebut
bersifat fungsional yang diwujudkan dalam suatu ehadatematis. (Nawari.
2010)

Pada analisis regresvariabel dibedakan menjadi dua bagian, yaitu
variabel respons(response variable) atau biasa juga disebut variabel

bergantung(dependent variable) dan variabelexplanory atau biasa disebut
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penduga(predictor variable) atau disebut juga variabel bebgsdependent
variabel).

Jenis-jenis regresi terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu regresi
sederhana (linier sederhana dan nonlinier sederhdama regresi berganda
(linier berganda atau nonlinier berganda).

Analisis regresidigunakan hampir pada semua bidang kehidupan, baik
dalam bidang pertaniaakonomidan keuanganndustri dan ketenagakerjaan,
sejarah pemerintahan, ilmu lingkungan, dan sebagainya.ukagn analisis
regresi di antaranya untuk mengetahui variabebbati kunci yang memiliki
pengaruh terhadap suatu variabel bergantung, pdampdserta pendugaan
(estimation) atau peramalagiorecasting).

B.  Adapun tahap-tahap dalam melakukan analisis regaési:
1) Tentukanvariabel bebagX) danvariabel tak bebagy).
Variabel bebas(X) yaitu biasanya variabel yang mudah didapat atang

tersedia, untuk keperluan analisis variabel bel@gathkan dengan XX,, Xs,

oo X (k1)
2)  Buat model persamaan regresi untuk populasi secauan:
Y =a+bX
Data hasil pengamatan sebaiknya dicatat dalam kbeseperti tabel di bawah
ini.
Variabel Tak Bebas (Y;) | Variabel Bebas (X;)

Y X

Y2 XZ

Y, X,

Koefisien-koefisien regresi a dan b untuk regrieset, dapat dihitung dengan:
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XXX
DRSEIRY

L XY - x)ITY)

n> X2 (Y xf

Atau dengan cara menghitung terlebih dahulu b, naakiapat dihitung dari

a:\_(—bY, X dan Y masing-masing rata-rata dari veriabel X dan Y.
Rumus diatas digunakan untuk menghitung koefismafikien regresi Y atas
X. Untuk menghitung koefisien-koefisien regresa¥s Y, rumus yang sama
dapat digunakan tetapi harus dipertukarkan tempiatkusimbul-simbul X dan

Y. Koefisien korelasi (R), yang menunjukan der&jabungan antara; Xlan Y,
N XY -3 X>Y
I x - Ex) v - vy

ditentukan dari:R =

Koefisien diterminasi (B, yaitu menunjukan perbedaan varian dari data
pengukuran Ydan varian dari nilai pada garis regresi untukiri, ditentukan
dari R.
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l. SOAL LATIHAN
Tabel dibawah ini, menunjukan data lklan)(#alam satuan dan Jumlah yang
terjual barangnta (Y dalam, pada rata-rata bulanan dari tahun xx.
Tentukan:
(@) Persamaan regresi, koefisien korelasi dan detesirniiada itu ?

(b) Apa Artinya koefesien determinasi tersebut ?

No. Bulan Iklan Jumlah terjual
1. Januari 229 32
2. Februari 205 31
3. Maret 271 38
4, April 304 40
5. Mei 145 28
6. Juni 154 24
7. Juli 98 21
8. Agustus 69 13
9. September 71 14
10. | Oktober 96 12
11. | November 184 28
12. | Desember 280 37
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BAB MllI
UJlI INSTRUMEN DATA

Uji instrumen data dibagi menjadi dua yaitu:
A. Uji validitas
B. Uji reliabilitas.
A. Pengertian Validitas

Menurut Azwar (1986) validitas berasal dari kedhdity yang
mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermsattn alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya. Menurut Arikunto (1999liditas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu tes

Menurut Nursalam (2003) validitas adalah suatu akuryang
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan saatcumen.
Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertiditagadi atas, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa validitas adalah suatundsta ukuran yang
menunjukkan ketepatan dan kesahihan suatu insttumen

Menurut Arikunto (1999) suatu tes dikatakan vallaila tes tersebut
mengukur apa yang hendak diukur. Tes memiliki viagl yang tinggi jika
hasilnya sesuai dengan kriteria, dalam arti memilésejajaran antara tes dan
kriteria.
Sisi lain dari pengertian validitas adalah aspesekmatan pengukuran. Suatu
alat ukur yang valid tidak hanya mampu menghasildata yang tepat akan
tetapi juga harus memberikan gambaran yang cermagemai data tersebut.

Cermat berarti bahwa pengukuran itu dapat memberg@mbaran
mengenai perbedaan yang sekecil- kecilnya di astalogek yang satu dengan
yang lain. Sebagai contoh, dalam bidang pengukaspek fisik, bila kita
hendak mengetahui berat sebuah cincin emas makhdditis menggunakan alat
penimbang berat emas agar hasil penimbangannnyd, walitu tepat dan

cermat. Sebuah alat penimbang badan memang menbekat, akan tetapi
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tidaklah cukup cermat guna menimbang berat cinoiasekarena perbedaan
berat yang sangat kecil pada berat emas itu titak terlihat pada alat ukur
berat badan.

Demikian pula kita ingin mengetahui waktu tempumgaliperlukan
dalam perjalanan dari satu kota ke kota lainnyd&ans®buah jam tangan biasa
adalah cukup cermat dan karenanya akan menghgsgkeyukuran waktu yang
valid. Akan tetapi, jam tangan yang sama tentuktidiapat memberikan hasil
ukur yang valid mengenai waktu yang diperlukan aegratlit pelari cepat
dalam menempuh jarak 100 meter dikarenakan daldnituhdiperlukan alat
ukur yang dapat memberikan perbedaan satuan wektacil sampai kepada
pecahan detik yaitstopwatch.

Menggunakan alat ukur yang dimaksudkan untuk memgsikatu aspek
tertentu akan tetapi tidak dapat memberikan hdgilF wyang cermat dan teliti
akan menimbulkan kesalahan atau eror. Alat ukuigyealid akan memiliki
tingkat kesalahan yang kecil sehingga angka yarwasdkannya dapat
dipercaya sebagai angka yang sebenarnya atau gaggamendekati keadaan
sebenarnya.

B. Kegunaan

Kegunaan validitas yaitu untuk mengetahui sejauhanetepatan dan
kecermatan suatu instrumen pengukuran dalam medakiukgsi ukurnya yaitu
agar data yang diperoleh bisa relevan/sesuai dengman diadakannya
pengukuran tersebut.

C. Jenis-jenis Validitas
Menurut Sudijono (2009) terdapat berbagai jeniglitals, antara lain:
1. Pengujian Validitas Tes Secara Rasional
Validitas rasional adalah validitas yang diperobghs dasar hasil pemikiran,
validitas yang diperoleh dengan berpikir secar&log
a) Validitas Isi (Content Validity)
Validitas isi dari suatu tes hasil belajar adalaliditas yang diperoleh

setelah dilakukan penganalisisan, penelususranpatagujian terhadap
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isi yang terkandung dalam tes hasil belajar tertsafaliditas isi adalah
yang ditilik dari segi isi tes itu sendiri sebagdat pengukur hasil
belajar yaitu: sejauh mana tes hasil belajar sétmgapengukur hasil
belajar peserta didik, isisnya telah dapat mewaldtiara representatif
terhadap keseluruhan materi atau bahkan pelajaaag geharusnya
diteskan (diujikan).
b) Validitas konstruksi (Construct Validity)
Validitas konstruksi dapat diartikan sebagai védisliyang ditilik dari
segi susunan, kerangka atau rekaannya. Adapunasganinologis,
suatu tes hasil belajar dapat dinyatakan sebaggiateg telah memiliki
validitas konstruksi, apabila tes hasil belajasebut telah dapat dengan
secara tepat mencerminkan suatu konstruksi dalarnpEikologis.
2. Pengujian Validitas Tes Secara Empirik
a) Validitas empirik
adalah ketepatan mengukur yang didasarkan padh dmisis yang
bersifat empirik. Dengan kata lain, validitas ernkp@dalah validitas
yang bersumber pada atau diperoleh atas dasarmpetegadi lapangan.
b) Validitas ramalan (Predictive validity)
Validitas ramalan adalah suatu kondisi yang merkkaju seberapa
jauhkah sebuah tes telah dapat dengan secara regainjukkan
kemampuannya untuk meramalkan apa yang bakal itgrfeth masa
mendatang.
¢) Validitas bandingan (Concurrent Validity)
Tes sebagai alat pengukur dapat dikatakan telahilikiewaliditas
bandingan apabila tes tersebut dalam kurun wakihg y@ma dengan
secara tepat mampu menunjukkan adanya hubungarsgarah, antara
tes pertama dengan tes berikutnya.
Dalam pengujian instrumen pengolahan data validitsa dibedakan menjadi
dua yakni validitas faktor dan item. Dalam melakukaerhitungan korelasi

antara skor item dengan skor total dapat menggumnaka
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1. Rumus korelasi Bivariate Pearson(Product moment)

Apabila nilai-nilai skala telah dilakukan konversenjadi interval (atau
secara langsung dianggap interval dengan mengataig@Endapat bahwa nilai
skala dapat diperlakukan sebagai data intervalglisig ini dengan cara
mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skmal dapat
menggunakan:

Rumus korelasi Bivariate Pearson (Product moment)

Apabila nilai-nilai skala telah dilakukan konversenjadi interval (atau secara
langsung dianggap interval dengan mengacu padaapahthahwa nilai skala
dapat diperlakukan sebagai data interval), analisis dengan cara

mengkorelasikan masing-masing skor item dengan w&kat. Rumus korelasi

product moment berikut:

. NExY_i50(2Y)
(NI = (Tx)2(NZyE — (2D

Keterangan :
T,y =Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
Zxy =Iumlah perkalian antara variabel xdan 'Y
Yx2 = Jumlah dari kuadrat nilai X
Yy? = Jumlah dari kuadrat nilai Y
(¥x)? = Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan

(¥y)? = Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan

Kriteria pengujian Bivariate Pearson (Product momgn
a) Jika r hitung> r tabel (uji 2 sisi dengan signifikansi 0,05) maka
instrumen atau item-item pertanyaan berkolerasniffkgn terhadap
skor total (dinyatakan valid).
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b) Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sigrdfiisi 0,05) maka
instrumen atau item-item pertanyaan tidak berkslersignifikan
terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).

Menggunakan rumus Corrected item — total correlatim
Analisis ini dilakukan dengan cara mengkorelasikasing-masing skor item
dengan skor total dan melakukan koreksi terhadiap koefisien korelasi yang

over estimasi. Rumus korelasi sebagai berikut:

nYi(x—i)—-(XZHEHx=I))
[In2E - Gl -i)? - Bx-i)]

Tix-i) =

Keterangan :
ri(x —i) = skor total item dikurangi skor item

n = banyak subjek yang mengikuti tes

Kriteria pengujian Corrected item — total corradati

a) Jika r hitung> r tabel (uji 2 sisi dengan signifikansi 0,05) maka
instrumen atau item-item pertanyaan berkolerasnifékgn terhadap
skor total (dinyatakan valid)

b) Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sigrafisi 0,05) maka
instrumen atau item-item pertanyaan tidak berkslersignifikan
terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).

Koefisien Korelasi Dalam Uji Validitas

Koefisien Korelasi adalah sebagai berikut:

e Antara 0,800 sampai dengan 1,00 = sangat tinggi
e Antara 0,600 sampai dengan 0,800 = tinggi

e Antara 0,400 sampai dengan 0,600 cukup

e Antara 0,200 sampai dengan 0,400 =rendah

e Antara 0,00 sampai dengan 0,200 sangat rendah
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Contoh:
IPA :2357432
Matematika 4568543
Kondisi nilai Matematika sejajar dengan IPA karenaik dan turunnya
nilai Matematika mengikuti naik dan turunnya niRA.
Korelasi Negatif menunjukkan adanya hubungan kkdalantara dua hal:
Bahasa Indonesia dengan Matematika
Bahasa Indonesia 1568432
Matematika :875123
Koefisien korelasi terdapat antara -1,00 sampaiOG:1,karena dalam
perhitungan sering dilakukan pembulatan angka vsepatkan 1,00
Penafsiran Harga Koefisien Korelasi Pearson Produdvioment
Ada 2 cara yaitu:
1. Dengan melihat harga r dan diinterprestasikan mysakorelasi Tinggi,
Cukup dan sebagainya.
2. Dengan mengkonsultasikan ke tabel harga kritijgroduct moment
sehingga dapat diketahui signifikan tidaknya kagielgersebut. Jika
hargar lebih kecil dari harga kritik dalam tabel, makadasi tersebut

tidak signifikan. Begitu juga arti sebaliknya.
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Tabel analisis item Untuk Perhitungan Uji Validiteem atau validitas butir.

Butir soal /ltem Skor

No| Nama
1|2|a|4a|5|6|7] 8 |9 |10]|™®8
i [ Ina i A 2 0 5 8 i 1 1 8
2. Ita O 20 =i e S 8 | 1 1 il 5
3 Ifa 7 s e T T I 1 s [ A 0 A 0 | 4 4
4. Nira |1(1|/0| 0 1|10 | O ] 0 5
5.| Ranmi (4|11 |1 (410 | 0 00 6
6.| Salsa (1|0 |1]|0|1[0|1]| 0 0|0 4
7 Eire (2005 0 2 (9] 2 | 4 0 0|0 7
8.| azriel |1O(1 |01 1111 i) 1 il 8

Untuk menghitung validitas item nomor 6, dibuatldeih dahulu tabel

persiapannya sebagai berikut:

=
o

Mama

>

Ina
ita
Ifa
Mira
Rani
Salsa
Fira
azriel

0 N Both A Lo
B == HRE R T = R
00 =~ & 0 h W 00| =

Untuk menghitung validitas item nomor 6, dibuatldeih dahulu tabel
persiapannya sebagai berikut:

=
o

Mama

>

F]
Ita
Ifa
Mira
Rani
Salsa
Fira
azriel

8~ oth b L b
- ek ) bk = = O =k
00~ & O h & n 00| =
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X=skoritem6

Y=skor total

TX=63x%=6 (IX)=36 IXY=37
IY=46%Y*=288

6
' =5 m — )75
X, =8,75p= 2= 0,1

— 2
X =61Tq=—=0,25
r g

Dimasukkan kéorelasi Product Momer dengan rumus angka kasar:

NEXY - (EX)(EY)
T NEX - NS Y - y)

8x37 — 6x46
© " JU8x6 -6 X8x288 - 46 '}

~

B 296 — 276
J(48 — 36 )x (2304 - 2116 )
L) 2
. _ 2 -y
/2256 47,497

D. Reliabilitas
1. Pengertian Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability. Penga dari reliability
(rliabilitas) adalah keajegan pengukuran (Waliz&887). Sugiharto ds
Situnjak (2006) menyatakan bahwa reliabilitas m@uupada suatu pengerti
bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitiankumemperoleh informa
yang digunakardapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data @ampua
mengungkap informasi yang sebenarnya dilapanganozdhh (2009)
menyatakan bahwa reliabilitas adalah alat untukgukwr suatu kuesioner yal
merupakan indikator dari peubah atau konstruk. \Skaieioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang tephgolernyataan adal:
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Relitgsl suatu test merujuk pa
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derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, diorasi. Pengukuran yang
memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukurgang dapat menghasilkan
data yang reliabel

Menurut Masri Singarimbun, realibilitas adalah iksle yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat cdiper atau dapat
diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai dda-kantuk mengukur gejala
yang sama dan hasil pengukuran yang diperolehvel&bnsisten, maka alat
pengukur tersebut reliable. Dengan kata lain, b&a8 menunjukkan
konsistensi suatu alat pengukur di dalam penguéjaiayang sama.

Menurut Sumadi Suryabrata (2004: 28) reliabilitagnomjukkan
sejauhmana hasil pengukuran dengan alat terselpdt déipercaya. Hasil
pengukuran harus reliabel dalam artian harus mia@ntiigkat konsistensi dan
kemantapan.

Reliabilitas, atau keandalan, adalah konsistengi darangkaian
pengukuran atau serangkaian alat ukur. Hal terseisat berupa pengukuran
dari alat ukur yang sama (tes dengan tes ulang) al@mberikan hasil yang
sama, atau untuk pengukuran yang lebih subjektidikah dua orang penilai
memberikan skor yang mirip (reliabilitas antar peihi Reliabilitas tidak sama
dengan validitas. Artinya pengukuran yang dapahdfitkan akan mengukur
secara konsisten, tapi belum tentu mengukur apg seimarusnya diukur.

Dalam penelitian, reliabilitas adalah sejauh magagpkuran dari suatu
tes tetap konsisten setelah dilakukan berulanggui@rnadap subjek dan dalam
kondisi yang sama. Penelitian dianggap dapat dikaddila memberikan hasil
yang konsisten untuk pengukuran yang sama. Tidak liandalkan bila
pengukuran yang berulang itu memberikan hasil yergeda-beda.

Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik dikan oleh suatu
angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas. li&dalitas yang tinggi
ditunjukan dengan nilai rxx mendekati angka 1. Kekatan secara umum

reliabilitas yang dianggap sudah cukup memuaskar»jD.700.
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Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakams Alpha Cronbach
karena instrumen penelitian ini berbentuk angket skala bertingkat. Rumus

Alpha Cronbach sebagai berikut :

2
n= (25 (- 2F)

t

Keterangan :
rii =reliabilitas yang dicari
n = Jumlah item pertanyaan yang di uji
»ot2  =Jumlah varians skor tiap-tiap item
ot2 =vrians total

Jika nilai alpha > 0.7 artinya reliabilitas mencpkusufficient reliability)
sementara jika alpha > 0.80 ini mensugestikan gklitem reliabel dan seluruh
tes secara konsisten memiliki reliabilitas yang tkuatau, ada pula yang
memaknakannya sebagai berikut:

Jika alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna. digha antara 0.70 — 0.90 maka
reliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 — 0.70 makkai®litas moderat. Jika alpha <
0.50 maka reliabilitas rendah. Jika alpha rendadmuagkinan satu atau
beberapa item tidak reliabel.
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No. Jawaban Angket
Resp 1 2 3 4 5 | Total | Total Kuadrat
1 4 4 3| 4 4 19 361(@)
2 3 3 4 4 4 18 324
3 2 2 2 2 4 12 144
4 3 4 4 4 4 19 361
5 3 4 4 4 5 20 400
6 4 3 3| 4 | 4 18 324
7 2 3 3 4 5 17 289
8 4 4 4 2 4 18 324
9 4 4 4 2 4 18 324
10 4 4 4 4 4 20 400
Jumlah 33 | 35| 35| 34 | 42 ] 179 32511
1150
Jumlah Kuadrat 127 | 127 | 124 | 178 | 115
Keterangan:

361@ > 192
1150) > 42432422432432442422442442442
32510 > 361+324+144+361+400+324+289+324+324+400

. (XY
o _ZX R
: N

2
Menghitung Total Varians Butir Zof‘)

Contoh menghitung varians Butir(o- b) pertama

33
115 -
10
2
CI:EI =
10
= 0,57

Varians butir ke-2 sampai ke-5 dapat dihitung dengara yang sama seperti

menghitung varians butir I. Dengan demikian, tetaians butir:

o N

N
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2
2.5 = 0,6140,45+0,45+0.84+0.16

=251

Menghitung Total Varians (Gr)

1794
3257-

10

10
=459

Menghitung Koefisien Cronbach Alpha

LS
gl e
5 2.51
S A | il
[(5—1)][ 4,69

=0.581023 (dibulatkan menjadi 0,58)

Yang perlu diperhatikan adalah:

Nilai-nilai untuk pengujian reliabilitas berdsadari skor-skor item angket
yang valid. Item yang tidak valid tidak dilibatkadalam pengujian
reliabilitas.

Instrumen memiliki tingkat reliabilitas yantinggi jika nilai koefisien

yang diperoleh >0,601

Ada pendapat lain yang mengemukakan baikiknya reliabilitas

instrumen dapat dikonsultasikan dengan nilai rltabari contoh di atas,
dengan n=10 maka nilai r tabel pada targhiSkan ()=0,05, adalah

0,632. Dengan demikian nilai r-hitung 0,58<albb¢l 0,632, perbandingan
ini menunjukkan hasil yang tidak signifikantfawa dengan kata lain
reliabilitas instrumen buruk atau data hasil instea angket kurang dapat

dipercaya.
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- Interpretasi reliabilitas bisa juga menggunakmrtimbangan gambar di

bawah ini:

Y Y
Tidak Reliabel Reliabel

E. SOAL LATIHAN:
Seorang pengawas sebuah lembaga studi akan mérgg@\y@enguasaan siswa
untuk tiga pokok bahasan, yaitu: Alat, Suara damakeUntuk keperluan ini
guru tersebut membuat 30 butir soal,
TABEL UNTUK MENGHITUNG KESEJAJARAN
SKOR FAKTOR 1 DENGAN SKOR TOTAL

Nama | Skor faktor 1 | Skor total ) 5
, X Y XY
Subjek (X) (Y)
Amir 6 19
Hasan 7 25
Ninda 5 17
Warih 3 12
Irzal 8 29
Gandi 6 23
Santo 4 19
Tini 7 26
Yanti 5 16
Hamid 4 15
Dedi 7 26
Desi 8 30
Wahyu 5 20
Jumlah | ... | o |

Analisa data diatas dengan validitas dan reliasilit
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